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ABSTRACT:

Informatics subjects are subjects that study ICT content extensively or broadly. In informatics subjects
students often use computer devices. Computer Self Efficacy (CSE) namely self-confidence in operating
a computer. CSE as one of the most important variables in the field of information technology. CSE
plays an important role in informatics subjects. A good CSE supports students in informatics learning
activities. Computational thinking as a way to solve a complex problem by applying computational
methods and concepts in computer science. This research was conducted to determine the effect of
computer self-efficacy (CSE) on students' computational thinking in informatics subjects. The research
method used in this study was a quantitative inferential method with a sample of 259 respondents.
The research was conducted at SMP Negeri 1 Salatiga. Based on the results of the research that has
been carried out, it is known that CSE has an influence on students.

KEYWORDS:

Informatics Subjects, Computer Self Efficacy, Computational Thinking

PENDAHULUAN

Mata pelajaran Informatika merupakan mata pelajaran yang mempelajari muatan TIK secara ekstensif
atau secara luas. Dapat dikatakan juga bahwa mata pelajaran informatika memiliki arti yang lebih
luas, dan TIK merupakan salah satu bagian yang dipelajari dalam informatika (Wahyono, 2021).
Tentunya dalam mata pelajaran informatika peserta didik sering menggunakan perangkat komputer.
Sehingga peserta didik yang belum terbiasa menggunakan perangkat komputer akan mengalami
kendala dalam proses pembelajarannya. Konsep dari Computer Self Efficacy (CSE) dianggap sebagai
salah satu faktor terpenting yang digunakan untuk mempelajari perilaku individu di bidang teknologi
informasi (Agarwal & Karahanna, 2000). Jika siswa tidak mampu memahami konsep yang cukup, siswa
akan mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran informatika.

Definisi dari Compeau dan Higgins (1995) CSE merupakan keyakinan pada diri sendiri dalam
menggunakan komputer. Literasi komputer menggambarkan pemahaman seseorang mengenai
kemampuannya dalam menggunakan komputer untuk melakukan berbagai tugas dengan
menggunakan program khusus seperti analisis data paket perangkat lunak saat melakukan berbagai
tugas (Bunyamin & Sauda, 2019). CSE yang baik akan mempermudah peserta didik dalam
menyelesaikan tugas pada mata pelajaran informatika. CSE akan berguna bagi peserta didik untuk
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mengembangkan potensi diri dan kemampuan peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan
yang dihadapinya dalam mata pelajaran informatika.

Dalam menyelesaikan tugas, peserta didik juga perlu memahami dan menguasai konsep
computational thinking. Menguasai dan menerapkan konsep computational thinking dalam mata
pelajaran informatika membantu peserta didik membuat rancangan penyelesaian (solusi) dan
memudahkan peserta didik untuk menyelesaikan tugas. Computational thinking sebagai cara untuk
memecahkan suatu permasalahan yang kompleks dengan menerapkan metode dan konsep
komputasi dalam ilmu komputer seperti contoh dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi dan
algoritma dianggap oleh banyak ahli sebagai salah satu keterampilan yang mendukung aspek
pendidikan abad ke-21 (Ansori, 2020). Computational thinking merupakan ide dan konsep yang
merujuk pada penerapan berbagai ilmu dalam bidang computer science (CS) atau teknik informatika.
Istilah computational thinking sering digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah. Hal ini
bertujuan untuk memberikan metode penyelesaian masalah kepada peserta didik. Peserta didik akan
belajar bagaimana cara memecahkan masalah serta solusinya dengan sistem algoritma. Kemudian
peserta didik akan berpikir secara sistematis dan peserta didik secara otomatis akan menerapkan
computational thinking dalam memecahkan berbagai permasalahan.

Berdasarkan pra riset yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Salatiga, peneliti menemukan
bahwa CSE berperan penting dalam computational thinking pada mata pelajaran informatika. CSE
yang baik mendukung siswa dalam kegiatan belajar informatika. Hal ini peserta didik akan termotivasi
untuk berpartisipasi penuh dalam mata pelajaran informatika. Mata pelajaran informatika peserta
didik dituntut memiliki skill computational thinking. Dengan computational thinking dapat
mempermudah peserta didik dalam memecahkan masalah dengan cara yang lebih sistematis.
Computational thinking yang dimiliki peserta didik akan membantu mereka menyelesaikan tugas
informatika dengan lebih mudah. Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh computer self efficacy (CSE) terhadap computational thinking siswa pada mata pelajaran
informatika di SMP Negeri 1 Salatiga. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah (1) Secara teoritis
hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memajukan ilmu pengetahuan, meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran informatika dan dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
belajar informatika. (2) Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan
bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian mata pelajaran informatika.

KAJIAN PUSTAKA

Computer Self Efficacy

Menurut penelitian Compeau dan Higgins (1995) keyakinan akan kemampuan diri sendiri dalam
menggunakan komputer (computer self efficacy) yang disingkat menjadi CSE. CSE dapat didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan komputer atau teknologi informasi. Teori
kognitif sosial yang telah dikembangkan oleh Bandura berdasarkan penelitian beliau, self-efficacy
merupakan suatu keyakinan diri pada seseorang bahwa orang tersebut memiliki kemampuan untuk

melakukan suatu tindakan tertentu. Bandura menjelaskan mengenai persepsi diri seseorang menjadi
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penting karena akan memberikan pengaruh pada motivasi dan perilaku (Igbaria dan Livari., 1995). Hal
ini bukan hanya penilaian mengenai penggunaan komputer, akan tetapi penilaian yang dibuat pada
masa yang akan datang. Penelitian Compeau dan Higgins (1995) mengemukakan bahwa terdapat tiga
faktor yang dapat mempengaruhi CSE seseorang, antara lain: (1) dorongan dari pihak lain (2) pihak
selain pengguna (3) dukungan [3].

Person

Environme < P Behavior

Gambar 1. Sumber Compeau dan Higgins 1995
Dorongan dari orang lain yang mengacu kepada kelompok dan dengan menerapkan persuasi verbal.
Faktor kedua, mengamati dan meniru pola perilaku dapat meningkatkan CSE. Ini adalah cara yang
ampuh untuk menangkap perilaku sebagai model pembelajaran. Sedangkan faktor terakhir,
ketersediaan dukungan tidak hanya dalam bentuk self-efficacy tetapi juga ketersediaan organisasi
untuk membantu individu yang perlu meningkatkan keterampilan.
Compeau dan Higgins mengemukakan bahwa terdapat tiga dimensi pada CSE, antara lain: (1)
magnitude, (2) strength, (3) generalizability. Dimensi magnitude merupakan tingkat keterampilan
individu saat menggunakan komputer. Individu dengan CSE tinggi diharapkan dapat melakukan tugas
komputasi yang lebih kompleks daripada individu dengan CSE lebih rendah, karena kurangnya
dukungan dan bantuan dari individu lainnya. Hal ini juga menunjukan bahwa skor CSE tinggi
seseorang berkaitan dengan tingkat yang dibutuhkan untuk memahami tugas. Orang dengan tingkat
CSE tinggi dapat melakukan tugas dengan bantuan yang minimum atau sedikit bantuan dari orang lain
apabila dibandingkan dengan orang yang memiliki tingkat CSE rendah. Dimensi yang kedua kedua
yaitu, Strength, merujuk pada tingkat keyakinan penilaian atau keyakinan seseorang bahwa mereka
dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Pada dimensi ketiga generalizability. kemampuan yang
terbatas pada tingkat evaluasi pengguna dengan area aktivitas tertentu. Pada tingkat generalizability
CSE yang tinggi, individu dapat dengan mahir menggunakan berbagai perangkat lunak komputer dan
sistem komputer. Di sisi lain, rendahnya generalizability CSE menunjukkan bahwa kemampuan
individu untuk mengakses perangkat lunak komputer dan sistem komputer terbatas.
Computational Thinking
Computational thinking merupakan ide dan konsep yang merujuk pada implementasi berbagai bidang
computer science (CS) atau teknik informatika. Istilah computational thinking sering digunakan dalam
menyelesaikan suatu masalah. Menurut artikel Jeanette M. Wing (2006) menjelaskan bahwa
computational thinking adalah konsep pemecahan masalah, merancang sistem permasalahan, dan
memahami perilaku individu dengan menjelaskan konsep dasar dalam komputasi.
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Hal ini menjelaskan bahwa definisi dari computational thinking adalah jenis pemikiran analitis,
pemikiran matematis umum yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, pemikiran yang
memungkinkan untuk merancang dan mengevaluasi sistem yang dapat digunakan di dunia nyata,
pemikiran ilmiah secara umum dalam memahami suatu masalah komputasi, kecerdasan, pemikiran,
dan perilaku individu secara umum (Wing, 2008).
Konsep dan proses berpikir computational thinking memiliki daya tarik yang ditujukan untuk
memecahkan masalah yang dapat dipecahkan dengan cepat dan efektif. Dalam berpikir
computational thinking terdapat empat teknik yang harus dilakukan, yaitu decomposition, pattern
recognition, abstraction, dan algorithms. Decomposition yang artinya penguraian merupakan
kemampuan untuk menguraikan tugas-tugas kompleks (masalah) menjadi tugas-tugas yang lebih kecil
dan lebih rinci. Pattern recognition yang artinya mencari pola merupakan kemampuan untuk
mengidentifikasi persamaan atau perbedaan umum untuk membantu membuat prediksi. Abstraction
yang artinya abstraksi merupakan kemampuan untuk menyaring informasi yang tidak perlu dan
menggeneralisasi informasi yang diinginkan sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah.
Algorithms yang artinya algoritma merupakan kemampuan untuk mengatur prosedur dalam
pemecahan masalah secara terstruktur, logis, dan kritis.
Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bunyamin dan Sauda (2019) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Dimensi Computer Self Efficacy (Cse) Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa”.
Melakukan fokus penelitian mengenai bukti empiris pengaruh dimensi Computer self Efficacy
terhadap prestasi akademik mahasiswa. Dan hasil penelitian menunjukan bahwa dimensi Computer
Self Efficacy yang mendefinisikan tentang kemampuan dasar penggunaan komputer (Basic Computer
Skills) memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik mahasiswa. Dimensi Media Related Skills
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa. Dan dimensi Web
Based Skills memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Safi’i dan Bharata (2021) dalam penelitiannya yang berjudul
“Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematis terhadap
Kemampuan Computer Self-Efficacy”. Penelitian ini berfokus terhadap hubungan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan pemahaman akan konsep matematis terhadap kemampuan
Computer Self Efficacy. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan antara kemampuan
pemahaman konsep matematis dengan kemampuan Computer Self-Efficacy pada peserta didik, dan
adanya hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan pemahaman
konsep matematis dengan kemampuan Computer Self-Efficacy pada peserta didik.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh mudrikah, kusmuriyanto dan Widodo (2022) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Technostress Dan Computer Self Efficacy Terhadap Kinerja
Guru Selama Pembelajaran Daring”. Penelitian ini berfokus mengenai pengaruh Techno-overload,
Techno Complexity, Techno Insecurity, Uncertainty Technology dan Computer Self-efficacy terhadap
kinerja mengajar guru selama pembelajaran daring. Hasil penelitian menunjukan bahwa penguasaan
komputer yang baik yang dimiliki oleh guru ekonomi SMA di Kabupaten Kebumen memiliki pengaruh
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terhadap kinerja mengajar guru, pada masa pembelajaran daring. Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa computer self efficacy memiliki pengaruh terhadap kinerja guru selama pembelajaran daring.
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa CSE memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik
mahasiswa dan kinerja guru selama pembelajaran daring. Pada penelitian diatas diuraikan dengan
hasil adanya hubungan antara CSE dengan kemampuan pemecahan masalah matematis dan
kemampuan pemahaman konsep matematis. Berdasarkan kajian tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian guna untuk mengetahui pengaruh CSE terhadap computational thinking siswa pada mata
pelajaran informatika di SMP Negeri 1 Salatiga. Peneliti akan memfokuskan penelitian pada pengaruh
CSE terhadap computational thinking. Hal ini lah yang membedakan antara penelitian ini dengan
penelitian-penelitian yang sudah ada.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif inferensia, yaitu
penelitian dalam proses penarikan kesimpulan berdasarkan data sampel sehingga kesimpulan yang
dihasilkan bersifat umum bagi populasi. Metode ini digunakan dengan tujuan untuk menguiji
pengaruh CSE terhadap computational thinking siswa pada mata pelajaran informatika. Penelitian
dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Salatiga yang berlokasi di Jalan Kartini No. 24,
Kelurahan Salatiga, Kecamatan Sidorejo, Kota Salatiga, Provinsi Jawa Tengah.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner akan
dibagikan kepada responden dan responden dalam penelitian ini adalah peserta didik SMP Negeri 1
Salatiga. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMP Negeri 1 Salatiga dengan jumlah 733
siswa. Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin dengan margin of error yang ditoleransi
sebesar 5% sehingga diperoleh sampel sebanyak 259 Siswa. Dengan demikian kuesioner akan
dibagikan kepada 259 peserta didik SMP Negeri 1 Salatiga.

Dalam Penelitian ini, peneliti akan memfokuskan penelitian mengenai pengaruh CSE terhadap
computational thinking siswa. Peneliti akan melakukan analisis pada data yang sudah dikumpulkan
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Kuesioner disusun berdasarkan dimensi dan
indikator dari CSE dan computational thinking. Kemudian kuesioner akan diuji validitas dan
reabilitasnya. Tindakan ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang
bermanfaat serta dapat dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan pada penelitian. Data yang
diperoleh akan diolah dengan SPSS versi 25. Teknik statistik yang dilakukan menggunakan Uji
Normalitas, Uji T, Uji Korelasi, ANOVA, dan Uji Regresi.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada kuesioner yang telah disusun berdasarkan dimensi dan
indikator dari CSE dan computational thinking diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang
dari 0.05, karena nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,05 dan nilai rhitung lebih dari dari rtabel.
Maka dapat dikatakan bahwa kuesioner penelitian ini valid. Menurut Wiratna Sujarweni (2014)

kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha lebih dari 0.6. Berdasarkan uji reliable
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yang telah dilakukan pada kuesioner penelitian menunjukan nilai Cronbach’s alpha 0.887 yang mana
lebih besar dari 0.6, maka kuesioner ini dapat dikatakan reliable yang artinya kuesioner dalam

penelitian ini dapat dipercaya.

N 259
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 4.66021946
Most Extreme Differences Absclute .037
Positive .026
Negative -.037
Test Statistic .037
Asymp. Sig. (2-tailed) .20Q¢4

Tabel 1. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Berdasarkan tabel 1, hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai
asymp sig. (2-tailed) sama dengan 0.200. Karena nilai pada asymp sig. (2-tailed) tersebut lebih besar
dari 0,05 maka residual berdistribusi normal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data yang
dalam penelitian memiliki distribusi yang normal dan distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi

normalitas.
Sig.
(2-
taile
Paired Differences t f d)
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviati Error Difference
Mean on Mean Lower Upper
Pai C 4.9487 .30810 - -8.39328 - 2 .000
ri S 9.0000 6 9.60672 29.21 5
E 0 2 9
C
T

Tabel 2. Uji Paired Samples Test
Berdasarkan tabel 2, hasil uji T ditemukan bahwa nilai t sebesar -29.212 dengan sig (2-tailed) 0.000.
Karena nilai asymp sig. (2-tailed) tersebut kurang dari 0,05 ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata antara CSE dengan computational thinking siswa. Perbedaan tersebut
menunjukan bahwa CSE memiliki pengaruh terhadap computational thinking siswa.
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CSE CT
CSE Pearson Correlation 1 685"
Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squares and Cross-products 9384.961 6798.961
Covariance 36.917 26.455
N 259 259
CT Pearson Correlation 685”7 1
Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squares and Cross-products 6798.961 10506.961
Covariance 26.455 40.883
N 259 259

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 3. Uji Correlations

Berdasarkan tabel 3, pada hasil uji korelasi menunjukan hasil analisis korelasi, ukuran hasil statistik
dan juga yang lainnya seperti penjumlahan kuadrat (sum of square), produk silang (cross product) dan
hasil varians kovariansnya. Untuk membaca hasil uji korelasi adalah dengan melihat berapa besarnya
koefisien yang ada pada korelasi. Hal ini bisa diverifikasi dengan menggabungkan kolom dan baris
pada variabel, kemudian subbaris korelasi Pearson. Dengan begitu dapat terlihat dimana angka dari
koefisien korelasi antara CSE dengan computational thinking siswa yaitu 0,685 dengan nilai sig. (2-
tailed) 0,000. Karena nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 maka Ho ditolak sehingga dapat dikatakan
terdapat hubungan atau korelasi antara CSE dengan computational thinking.

Pada uji korelasi juga menunjukan bahwa antara CSE dengan computational thinking memiliki
hubungan yang positif. Jika koefisien korelasi memberikan hasil positif, maka hubungan tersebut
dikatakan positif. Dalam hal ini, CSE dan computational thinking memiliki hubungan satu arah. Artinya
ketika CSE siswa tinggi, maka computational thinking siswa akan tinggi pula.

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 4925.526 1 4925.526 225.916 .000°
Residual 5581.435 256 21.802
Total 10506.961 259

a. Dependent Variable: CT
b. Predictors: (Constant), CSE

Tabel 4. Uji ANOVA
Berdasarkan tabel 4, pada uji anova menunjukan hasil uji koefisien determinasi. Pada hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 225.916 dengan nilai sig. = 0,000. Oleh karena nilai pada
sig. kurang dari 0.05 maka Ho (p = 0) ditolak dimana yang artinya CSE memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap computational thinking.
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.430 2194 9.769 .000
CSE 724 048 685 15.030 000

a. Dependent Variable: CT

Tabel 4. Uji Coefficients

Berdasarkan table 5, pada uji regresi menunjukan antara persamaan garis regresi dan pengujiannya.
Dimana persamaan garis regresi ini dapat diperoleh dari kolom Unstandardized Coefficients (B).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persamaan garis regresinya adalah: Y’ = 21.430 + 0,724 X
Untuk menguji koefisien garis dapat dilihat ni pada kolom t dan sig. Pada hasil pengujian ini
didapatkan nilai t hitung sebesar 15,030 dengan nilai sig. sama dengan 0,000. Karena nilai pada sig.
kurang dari 0,05 maka nilai dari Ho (B = 0) akan ditolak dimana yang artinya CSE memiliki pengaruh
yang positif terhadap computational thinking.

PEMBAHASAN

Pembahasan ini merupakan konfirmasi dari pustaka mengenai hasil penelitian yang telah dibahas.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk melihat apakah data
yang diperoleh memenuhi atau tidak asumsi dari normalitas, sehingga dapat dilakukan analisis data
yang lebih lanjut. Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan peneliti menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai asymp sig. (2-tailed) sama dengan 0.200. Hal ini menunjukan
bahwa data berdistribusi normal karena nilai asymp sig. (2-tailed) lebih dari 0.05. Karena data
berdistribusi normal maka dapat dilakukan analisis berikutnya, yaitu uji t.

Hasil uji t yang telah dilakukan peneliti dalam uji paired sample t-test diperoleh nilai sig (2-tailed)
0.000. Jika nilai asymp sig. (2-tailed) kurang dari 0.05, maka terdapat perbedaan yang nyata antara
CSE dengan computational thinking. Sehingga pada uji t ini menunjukan bahwa CSE memiliki
pengaruh terhadap computational thinking siswa. Setelah melakukan analisis uji t selanjutnya adalah
uji korelasi, dimana uji korelasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah CSE dengan computational
thinking memiliki hubungan atau tidak.

Pada uji korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi antara CSE dengan computational thinking siswa
adalah 0.685 dengan hasil nilai sig. (2-tailed) 0.000. Hal ini menunjukan bahwasanya terdapat
hubungan atau korelasi antara CSE dengan computational thinking karena nilai sig. (2-tailed) kurang
dari 0.05. Jika uji korelasi telah dilakukan dengan hasil CSE dan computational thinking saling
berhubungan maka perlu dilakukan uji anova. Uji anova ini dilakukan untuk mengetahui apakah CSE
memiliki pengaruh terhadap computational thinking.

Hasil uji anova diperoleh nilai F hitung sebesar 225.916 dengan nilai sig. = 0.000. Diketahui bahwa jika
nilai sig. yang kurang dari 0.05 maka Ho (p = 0) akan ditolak yang dimana artinya CSE memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap computational thinking. Kemudian pada hasil uji regresi diperoleh
nilai t hitung sebesar 15.030 dengan sig. sama dengan 0.000. Dalam uji regresi jika nilai dari sig.
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kurang dari 0.05 maka Ho (B = 0) akan ditolak. Dapat dikatakan bahwa hasil uji regresi menunjukan
adanya pengaruh positif CSE terhadap computational thinking. Yang artinya jika CSE peserta didik
tinggi maka computational thinking peserta didik akan tinggi juga. Dan sebaliknya jika CSE peserta
didik rendah maka computational thinking peserta didik juga akan rendah.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian mengenai pengaruh CSE terhadap computational thinking, dapat ditarik
kesimpulan bahwa CSE memiliki pengaruh terhadap computational thinking. Dari hasil uji korelasi
diketahui bahwa CSE memiliki hubungan dengan computational thinking. Hal ini selaras dengan hasil
uji anova yang menunjukan nilai sig. kurang dari 0,05 sehingga Ho akan ditolak yang dimana artinya
CSE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap computational thinking. Pada hasil uji regresi
diperoleh nilai sig. kurang dari 0,05 artinya CSE berpengaruh positif terhadap computational thinking.
Dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa, CSE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
computational thinking guru pengampu mata pelajaran informatika di SMP Negeri 1 Salatiga dapat
meningkatkan CSE pada peserta didik. Hal ini dilakukan agar kemampuan computational thinking
peserta didik meningkat. Dalam meningkatkan CSE peserta didik guru pengampu mata pelajaran
informatika perlu memperhatikan efikasi diri dan kemampuan menggunakan komputer pada peserta
didik.
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ABSTRACT:

Objective: To evaluate visual outcome following cataract surgery in axial myopes.

Methodology: In this prospective study 49 patients with axial myopia i.e, axial length >25mm were
included. 49 eyes underwent lens extraction with Posterior chamber intraocular lens implantion (Small
incision cataract surgery and phacoemulsification). Complete ophthalmic examination with slit lamp
examination fundus examination were performed preoperatively. B scan was done in patients whose
fundus had no glow to rule out posterior staphyloma. Biometry calculation was performed using
SRK/T formula. Postoperatively visual outcome in terms of snellen’s acuity was performed.

Results: The mean age of patient operated was about 52. The study included 9 patients with nuclear
cataract, 9 with mature cataracts, 10 with brown cataract and 21 with posterior sub capsular cataract
which was common type of cataract. 71% subjects had 6/6 vision post cataract surgery.
Intraoperatively no significant complications were noted.

Conclusion: Satisfactory snellen’s visual acuity was achieved in in patients with axial myopes following
cataract surgery. And also both visual and refractive problems in patients with cataracts and high
myopia is solved.

KEY WORDS:

Myopia, Visual Outcome , Cataract Surgery, Axial length.

INTRODUCTION

High myopia and cataracts are major causes of blindness worldwide [1]. Axial myopia is defined as
axial length more than or equal to 25 mm. High myopia refers to more than or equal to axial length of
26.5 mm [2]. Pathological myopia refers to an axial length of 32.5 mm or more [2].

Cataract surgery is significantly more challenging in myopic eyes than in eyes with normal axial
lengths (ALs), as it is associated with unpredictable refractive errors and perioperative complications
(3, 4].
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Praveen et al. [5] reported that high myopia was a powerful risk factor for the development of
cataracts in young patients. Several studies have reported that nuclear cataracts and posterior sub
capsular cataracts (PSC) are more common than cortical-type cataracts in patients with high myopia.
Cross sectional data from the Blue Mountains Eye Study revealed a strong association between high
myopia and nuclear cataracts and PSC [6], and the Beaver Dam Eye Study showed an association with
high myopia and the incidence of cataract surgery [7].

Vincenz (Wincenty) Fukala, was a pioneer in systematically extracting the clear crystalline lens in
young patients with high myopia, which is named after him’ Fukala’s operation’. He demonstrated the
benefit to this group of increased visual acuity which enabled them to work and ophthalmologists
gradually began to carry out surgery in high myopes worldwide [8]. The late complication of retinal
detachment, which was not understood until years later, eventually led surgeons to abandon the
procedure until the recent improvements in both lenticular and retinal surgery techniques that led to
better prognosis.

As cataracts occur at younger age and need cataract surgery significantly earlier in myopia patients
they have higher expectations for postoperative visual function [9, 10 & 11]. The purpose of this study
is to evaluate visual outcome following cataract surgery in axial myopes.

MATERIALS AND METHODS

This is prospective study including 49 patients with axial myopia i.e, axial length >25mm were
included .All patients underwent lens extraction with PCIOL implantion (SICS and
phacoemulsification). This study followed the tenets of the Declaration of Helsinki, and approval was
obtained from the Ethics Committee of our hospital. At the time of the surgery, all patients were fully
informed about the details and possible risks of the surgical procedure. Informed consent was signed
by all patients before surgery

For the present analysis, eyes with a history of surgery for retinal detachment or a history of trauma,
as well as glaucoma, retinal disease, keratitis and other eye diseases that seriously affect
postoperative vision is excluded

Complete ophthalmic examination with slit lamp examination fundus examination were performed
preoperatively .B scan was done in patients whose fundus had no glow to rule out posterior
staphyloma and surgery was performed under guarded visual prognosis. In cases with peripheral
retinal degeneration prophylactic laser was done. Biometry calculation was performed using SRK/T
formula. Postoperatively visual outcome in terms of snellen’s acuity was performed. Retinal changes
in patients with whom fundus could not be visualized pre operatively were looked for in follow up.
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No significant perioperative complications such as globe perforation, shallow anterior chamber,
secondary glaucoma, peaking of the pupil, decenteredIOL, and retinal detachment were noted. Mild
corneal edema or striate keratopathy were noted in few patients

RESULTS

In this prospective study 49 patients with axial myopia i.e, axial length >25mm were included.
MALE 18

FEMALE 31

PHACOEMULSIFICATION 27
MANUAL SICS 22

Age inyears No of patients

31-40 5

41-50 19

51-60 14

61-70 11

The mean age of patient operated was about 52.

In most of them nuclear sclerosis and posterior subcapsular cataract was common type of cataract.

Type of cataract No of patients
Nuclear cataract 9

NS+PSC 21

Matura cataract 9

Brown cataract 10
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DEVELOPMENTAL PERCEPTIVENESS ON STRATEGIES FOLLOWED IN ICU FOR THE TREATMENT OF
INTERDISCIPLINARY COMMUNICATION

Stefanos Digonis
Registered Nurse, MSc (c), School of Health Sciences, Faculty of Medicine, loannina

ABSTRACT:

Introduction: Patients require quality health care, otherwise in Intensive Care Units (ICU). A key
component to this service successfully is effective communication between multidisciplinary team. The
aim of the present study was to review the adoption of standard protocol - a tool for ensuring the
quality of care given the difficulties that developed in the communication between the
multidisciplinary team and in particular between the hospital and the medical sector. Material &
Method: The search method used in electronic databases (Medline, Pubmed, Embase). The keywords
used were "SBAR protocol"”, "Communication”, "ICU", and combinations thereof. Specifically, they read
the abstracts and rejected many were not relevant to the topic. From systematic literature review
identified 34 studies, of which 18 were used which concerned the application of this standard in
intensive care units. Results: It is necessary to introduce changes in each ICU. Daily use of the tool
SBAR (Situation, Background, Assessment, and Recommendation) facility showed signs of individual
process. The structure, cohesion and intimacy provided by the SBAR tool, resulted in improved
situational awareness proportioned and long process, staff, and patient benefits. Conclusions: The
implementation of a new process finds ally facilitate effective communication so as not created
undermining the credibility of nursing science, with the adoption of specific communication tools.
KEYWORDS:

Communication, ICU, nursing stuff, SBAR protocol, SWOT analysis

EIZATQIH

H katdotoaon tng uyslovoukng mepibaAdng sivatl éva amd ta kopudaia Bépata yia oulntnon
onuepa. OL aocBeveic amaltolv MOLOTNTA OTNV UYELOVOULKN TepiBaAn, e8aAwe otic Movadeg
Evtatikng Oeparneiog (MEO). Eva Baclkd cUOTATIKO yLa TNV TTAPOXN QUTNC TNG UNNPECLAC EMITUXWG
elval n amoteleopatiky emkowvwvia PETafL tTNG SLEMIOTNUOVIKNAG ouddag. Katd ouvémela eival
avaykaia n okloypddnon Twv Paclkwy CUVIOTWOWVY TToU adopolV TNV eMiTeven KPLTIKAE oKEPNE KoL
avaotoxaotikig Slaxeiplong ¢ yvwong. MapdAAnAa, otdxog sival n avamtuélakny dlopatikotnta
OXETIKA HE TIG OTPATNYIKEG TTOU akoAouBouvtal otig MEO yla TNV aVILHETWTLON TNG SLETLOTNUOVIKAG
ETUKOLVWVLOC, TIAPEXOVTAC UE TOV TPOTo auto uPNAARG mototnTag ppovtida otov ekaotote acBevr). H
eTKOWVwvia amotelel pla apdibpoun dwadikaocia, katd tnv omola dwddope¢ mAnpodopieg
avtaAAdooovtal Kol Katavoouvtal amo duo 1 meplocotepoug avBpwmoug. AmoteAel tn yédupa
QVAUEDA OTOUG OTOXOUG, OTA TPOTUTIAL altddoonG KAl 0TV EMmLtu)ia Twv epyalopeévwy.l
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Mo CUYKEKPLUEVA, TO CUOTNUA UYELOC amalTEl OO TOUG VOONAEUTEG VAl ETIKOLVWVOUV ETILITUXWE KOl
va €lval amoTeAeoHATIKOL TOCO otnv mapoxn dppovtidag cupnepAapfavouévng Tng evnuEPwong 600
KOl OTLG OXEOELG JLE TOUG LaTpoUG.1

H xpnon twv texvohoywwv mAnpodopwwv otig MEO eival pa taxéwg avamtuooopevn Sladikaoia.
Ynapyel peyahog evBouolaopog yla tnv eloxwpnon twv Tablet PCs kal €xel umootnpLyBel OtTL UTtApXEL
TEPAOTIO SUVAULKO yla TG TtapeUPacels mou Ba yivovtal HEOW OUTWY, WOTE VA €XEL EUEPYETIKA
anoteAéopata oTIC SLASIKOOIEG TTAPOXNG UTNPECLWY UYELOC, Kal €L0LKA O XWPEG UE AlyooToug
nopouc. MoAatauta, 6oov adopd TIG SeUTEPEVOUOEG €KPBAOELG, UTIAPYXOUV KATIOLOL TIEPLOPLOMOL
Baolopévol OTNV KOLWVOTIOLNON TWV QTMOTEAECUATWY TwV €€eTACEWV OANA Kol GAAWV LOLWTIKWY
otolxelwv Tou aoBevolg o Tpitouc.2

YAkO & MéBobog

Xpnowornowibnke n néEBodog avalntnong oe nAektpovikég PBaoelg dedouévwyv (Medline, Pubmed,
Embase). OL Aé€eig-kAeldLd mou xpnolponowdnkav ntav “SBAR protocol”, “Communication”, “ICU
treatment”, kaBwg Kol OUVOUOOHOL QUTWV. JUYKEKPLUEVA, Ovayvwotnkav ol TepPAPEL; TwV
Epyaclwv Kot anoppipBnkav 0oec dev ATAV OXETIKEC UE TO BERA. ATO TN CUOTNUATIKI) AVAOKOTNON
™¢ BBAloypadiag mpoodlopiotnkav 34 PEAETEG, QMO TIG OTOLEG XpnoLuomoLOnkav ot 18 ol omoleg
adopouoav TNV ehapHOyr TOU CUYKEKPLUEVOU TIPOTUTIOU o€ MoVASEC evtaTiKNG Oeparmeiag.

Jkomog : H Olepevvnon tng PBBAloypadiag o6oov adopd T xpnowdomoinon kat uloBEtnon
TUTIOTIOLNUEVOU TIPWTOKOAAOU — epyaleiou yla tnv StaoddAion tng mowdtntag tng dppovrtidag
6e60Hévou TWV SUCKOALWV TIOU OVANTUCCOVTAL OTNV EMKOWWVIA HETAED TNG OLETLOTNUOVLKAG
OMASOG KOL CUYKEKPLUEVA OVAUECO OTOV VOONAEUTLKO KAl TOV LATPLKO KAGSO.

H emikolvwvia wg plot oNUOVTIKA LETABANTA YL TNV ETLTUXA SLEMLOTNMOVLIKY cuvepyacia

Zupdwva pe tnv Aavapa3d avefdptnta amd T MPOKTIKEG, TOV TPOMO epyaciag kol tn xwpa, oL
VOONAEUTEG polpalovtal €va BaolkO XapoKTNPLoTIKO: anoteAolv emayyeApatieg deopeuuévoug va
AewtoupyoUlv pe  pwa oAlotiky ¢dlhocodia dpovtidag. Katl tétolo, meplocotepo SlapopPwVEeL TIG
TPOOSOKIEC TOUG KOl CUVOUALETAL E TIG TIPOKANOELG TWV CUYXPOVWY XWPWV EPYACLOG.

OL mpoUMoBEDELC TNG APHOVIKNAG ouvepyacoiag eival n autoyvwaoia kat n tamnsivwon. ZeBacpog tou
GAAOU TIPOCWTIOU KO avayvwplon Twv TPOoOVIwV Tou. H ouvepyacia  €lval yupvaotnplo,
oToudaoTrPLO KAL EPYOOTHPLO OYWVIOUATWY GAou BeAnvekouc.4

Elval kowva amodektd mw¢ n ouvepyaoia, cUpudwva pe toug Xyrichis & Ryam eival pla duvapuikn
Swadkaola avapeoca oe S0U0 1N TEPLOCOTEPOUC EMOYYEAUOATIEC UYELOC HE OCUMMANPWHATIKO
EMLOTNHOVIKO UTIOBaBpo kal S€LO0TNTEG oL omoiol potpalovtol Kowous BepameuUTIKOUC OTOXOUC Kol
€vepyoLV GUOLKA KaL TIVEULATIKA yLot TO oXeSLaopo f tnv afloAdynon tng ppovtidag tou acbevoug.5
MoAatavta, n Tmpayddtwon Tn¢ mapamavw Sladikaciag mpolmobétel  aAAnAogfapTwpevn
OUVEPYOOLA, AVOLKTH €MLKOWVWVia Kat ko ANPn anoddcewyv. H emikowvwvia Omwe XapaKTnPLOTIKA
umoypappilet o Skjgrshammer eival pa onupavtiky HETaBAnT omapaitntn ywa TV EMLTUXN
ouvepyoaoia, LeTafY aTOUWY TIou epyalovtal amo Kowvou o€ opada ) o€ Kowvotnta Kat tdlaitepa otov
KALVLKO XwpPo.6
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MNapdAAnAa, o Grant woxupiletal OtL, oL opyaviopol motkiAlouv 6cov adopd oTNV LKOVOTNTA TOUG Vol
unootnpifouv tn Ppovtidba oe Eva emayyeAuaTiko meplBAaAAov pe mpokAnoels. Otav ta Atoua, ol
TiNYEG Kat/n ol SOUEG elval o EAAeWN, TapaTNPELTAL Pla CUYKPOUOH QVAUESA OTNV EMAYYEAUOTIKN
€uBUVN TWV VOONAEUTWV KL TNV TTapoxr KATAAANANG Kot emapkoU¢ ppovtidag twv acbevwv. 7

Ekelvo mou €xeL Wdlaitepn onuaoia, eival mwg kavévag KAASo¢ povog tou, Sev eival EMAPKAG Kol
LKOVOG va KAAUEL TIC AVAYKEG LYELOC PLaG KOWVOTNTAG I VOGS appwoTtou. H opadikn mpoogyylon oto
XWPO auto, amnoteAel Baoikn MpolndBeon MoLOTKNAG TPoodOoPAG UTINPECLWY. H VoMLK KaToxUpwon
NG VOONAEUTIKAG €uBUVNG Kol Twv VvoonAeutikwv mpdaewv Paoiletal ot amoPelg mou
napouatalovrtat oto BiBAlo Twv Lesnik kat Anderson, pe titAo «Nursing practice and the Law» (2005),
Kall £xouv uLoBeTNBEel amo tn SieBvr) voonAeuTikn.

YioBetwvrag kat cupPBadilovtag pe auty tn Aoylkn, cUpdwva pe tnv Kotlapmaodkn, n olyxpovn
S1ebvng voonAeutikn BiBAoypadia acxoAeital pe to BOEpA TNG EMOTNUOVIKAG KOL ETIAYYEAUATIKAG
guBuvng Twv voonAeutwv.8 H dlamniotwon autn dev amoteAel Aektikn untepBoAr KabBwg n emkovwvia
QanmoTPEMEL Ta Samavnpa Aadn, ekouyxpovilel Tn ppovtida Twv acbBevwv yla tnv mpoAnyPn Kat deixvel
£€Va EVWUEVO PETWTTO PETAED TWV LEAWV TNG OpASAC UYELOVOULKAG TepiBaAPnc.9

Me adetnpia tnv B€on auth, elval yvwoTto Mwc ol VOONAEUTEC KL OL yLoTtpol amoteAouv Baotkd HéAn
auTng TNG opadag. H opada tnG uyelovoutkng mepiBaAPng SteukoAUVEL TNV TOLOTIKNA dpovtida, Evw
TIOAAEG HEAETEG 600 avadopd TNV KATAVOUN OTNV EMKOWVWVIA VOONAgUTH - Latpol e€akoAouBel va
nipokaAel avnouyia. Me dedopéva ta moapandvw 6ev eKMTANCOEL TO YEYOVOG, WS cUUbwWVA UE TNV
Kown emutpornn, oxebov to 60% Twv LaTplkwv AaBwv gilval APeco amotéAeopa NG Slaomaong Tng
€TUKOWVWViag.10

Ao tnv aAAn Aeupad, To SUoKoAo eival va e€looppomnnBei n alwolodofia pe to peaAlopo, n dlaiocbnon
HE To oxeblaouo, n miotn Ye TNV mpaypatikotnta. Na 1o Adyo auto n nyecia dev mpéEmeL va KOBEL Ta
dtepd Twv uaAANAwy, aAAG va Ttatd tavta o€ otépeo €6adocg. Na mapadéxetal ta Tuxov Aabn kat
va dlopBwvel TNV mopela otav npémnet.11

Bdosl TwV onUEPWVWVY TIEPLOPLOUWY, OTWC O GOPTOGC E£PYOOIOC, OL YVWOELS, N ekmaibevon twv
voonAeutwy, avtlhapBavopaote pla afloonpeiwtn KaAn - aAAd OxXL QIMOTEAECUATIKN - Topeia ta
TeAeuTala xpovia yLo To XAoUA HETAEY TNG EMLKOWVWVIOG O UL SLEMLOTNUOVIKNA opdda.12
Avavtidekta, dnuloupyeital pla umovopeuon otnv a&lomioTia TNG VOONAEUTIKAG ETLOTAUNG. QoTdoO0,
Ol EPEUVNTIKEC TIPOOEYYIOELC TELVOUV va SLOOTIAOOUV TNV UTIAPXOUCO KATAOTOON HE TNV MPOTAcH
£l6IKWV gpyaAeiwv.

Eni tou mapdvtog, n ulomoinon plag véag Stadikaoioag Bplokel ocuppaxo yia tnv SleukoAuvon
QUITOTEAECHOTLKAG ETUKOWVWVIOG. ZUMMANPWUATIKA, lval avaykaia n B€omion aAlaywv ot EKACTOTE
MEO. MNa mapadelypa, oe kaBs alayn Bapdlag, n ypappatéag tng Hovadag eKTUTIWVEL tn Alota
000evwyV E TO VOONAEUTH TIOU ElvOL «XPEWUEVOC» O acBevr Kal Ba TNV MPOoohEPEL OTNV LATPLKN
unnpeoia. H dwadkaoia autr) SLleUKOAUVEL TNV QTOTEAECUATIKY ETLKOLVWVIO TIOPEXOVTAC OTOUG
ylatpoug Ue tnv emadn Twv voonAsutwv mAnpodopieg yla kabe Bapdia, SNULOUPYWVTOG Ll EUKOAN
HEBO0SO yla va petadEpouV TG avnouxieg A TIG alhayEg oto oxedLo Tng ppovtidag yla tnv nUEP.6
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Ye avtiBeon pe aUTO, LEAETEC TTIOU ETUKEVTPWONKAV OTNV ETIKOWVWVLAKNA ATOTUXLO O LOATPLKEG OUASEG
€xouv Oelel tnv emppor) MoOu £Xouv n LepapXlkn B€0on Kal oL KOWWVLKOL TAPAYyOVIEG, amd TN
OUUTEPLPOPA TOU QOKOUUEVOU LATPLKOU TPoowriikol. H &Slakomn tng emikolvwviag umopesl va
avaduBel amod ta PLKPOTEPQ LEPOPXLIKA UEAN TNG OMASAC TTOU €lval ampoBUHOL Vo ETILKOLVWVAOOUV
OVOLXTA UE Ta avwTepA MEAN TNG opadag Adyw tou dpoPou, site epdavidovral avikavol, i poBfouvtatl
unmwg anoppldBouv, f Bpebolv oe aunxavia, i umtdpxeL Kanowou eidoug eminAnén.13

Juyxpovwg, ocuumepldopikn €peuva otig HMA £€6el€e OtL ta HéEAN tng opadag pag MEO €xouv
anokAivouoeg avTIAAPELG TwV CUUTEPLPOPWY ETUKOLVWVIOG TOUG, LE TIEPLOCOTEPOUC VOONAEUTEG AT
TOUG YLATPOUG va £XoUV SUOKOALEG TTOU QUTEG 0lpOPOUV OTNV ETIKOLVWVIA YLOL TOL TIPOBAAATO OXETLKA
e tn ¢poviidba twv aobevwv. Qotdco, AlyOTEPOL VOONAEUTEG aveédpepav OTL N opadlki epyaocia
HETAEL TWV VOONAEUTWY KAl TWV LATPWVY £Vl KAAGQ GUVTOVIOUEVN.

Mpotacn aAAayng He TNV xprion tou epyaleiov SBAR

Itnv enoxn pag, n NoonAeutikn Emotnun odeiletl va SLEMETAL QMO TNV AVOVEWON TWV TTOPEXOUEVWV
YVWoewV Kal OAwv twv &edopévwv Tou xapaktnpilouv TNV Aoknon tng. Oswpeital Aoutdv,
ermBeBANUEVN N GUVEXNC KOL CUCTNUATIKN EVNUEPWON KOOWG KAl O EUMAOUTIONOC TWV YVWOEWV.
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THEORETICAL BASES OF MANAGEMENT BY DEVELOPMENT OF MUNICIPAL ENTERPRISES

Lebid Nataliia H
Odessa National Polytechnic University, Odessa, Ukraine
Balan Oleksandr S
Professor, Odessa National Polytechnic University, Odessa, Ukraine

H.r./le6ids, O.C.banaH. TeopemuyHi 3acadu yrnpasniHHA po38UMKOM KOMYHAAbHUX NiONpUEMCMS.

B cmammi docnidyieHo ocHOBHI npobaemu (hyHKUIOHYBAHHSA MiONPUEMCME KOMYHA/bHO20 CEKMOpY,
06rpyHmMosaHo HeobxiOHicMb pedhopMyB8aHHS CUCMEMU HUM/I0B80-KOMYHA/bHO20 20crnodapcmsa ma
o0ocnidxeHo meopemuyHi 3acadu ynpassniHHA PO38UMKOM KOMYHQA/bHUX MiONPUEMCME 8 YKPQiHi.
JocnidonceHi ocHosHi npobaemu 36umkosocmi ma HeeheKmMuBHOCMIi KOMYHQAAbHUX MiONpueMcms, a
MaKoX MNopA00K ma HANpAMKU Mi0BUWEHHA ehekmusHoCcmi ynpasniHHA nidnpuemcmsamu
KOMYHQbHOI chepul.

Ibiepenamu 0o00amkogux Kowimie 0718 MNOKPAWEHHS cmaHy o06°ekmis KOMyHAsbHOI 8aacHocmi
BU3HAYEHO OepxcasHe (PiHAHCYBAHHA, OMPUMAHHA Kpedumis, npusamu3ayis abo opeHOa o06’ekmis
KOMYHQA/bHOI 8/10CHOCMi MOoWw,0. 3a3Ha4YeHi aemopom opmu ynpasniHHA KOMYyHAAbHUM MAUHOM €
documb PI3HOMAHIMHUMU, Npome Ha MPAaKmuyi 8UKOpUCMOo8ytombCA Halnpocmiwi 3 HUx 4Yepes
3po3ymine 3aKkoHoOas4e peaynt8aHHA. ABmop npuxodums 00 BUCHOBKY, WO aKueHm caid 3pobumu
HO pPO38UMKY HOPMAMUBHO-NPABoBoi 6a3u, AKa 6 peaynsana mMakKi memoou ynpassniHHA
KOMYHQA/16HUM 20C100apCcmeom AK KOHYECIiA, 3acmasa 06’eKmig KOMyHA1bHOI 81aCHOCMI mouwjo.
Knroyosi cnosa: eghekmusHicms 0ifnbHOCMI, HUMI0B0-KOMYHAsIbHE 20CN00APCMEB0, KOMYHA/bHA
8/10CHICMb,  KOMYHQsbHE  MIOMPUEMCMB0, KOMYHAsbHUU ~ Cekmop, cucmema  yrnpassiHHA,
mepumopianebHa 2pomada.

Lebid N.H., Balan O.S. Theoretical bases of management by development of municipal enterprises.

The article deals with the main problems of functioning of utilities sector enterprises, the necessity of
reforming the system of housing and communal services has been substantiated and theoretical bases
of management of development of the municipal enterprises in Ukraine are investigated. The main
problems of unprofitability and inefficiency of communal enterprises are investigated, and also the
order and directions of increase of efficiency of management of the enterprises of the municipal
sphere.

The sources of additional funds to improve the condition of municipal property are determined by
state financing, obtaining loans, privatization or lease of municipal property, and the like. The forms of
management of municipal property specified by the author are rather various, however in practice the
simplest of them through clear legislative regulation are used. The author comes to the conclusion
that the emphasis should be placed on the development of the regulatory framework that would
regulate such methods of municipal management as concession, pledge of communal property and
the like.
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KOMYHa/bHi MiANPMEMCTBA BIiAirpat0Tb 3HAYHY PO/Sb B YaCTMHI MaTepiafibHOro Ta ¢iHAaHCOBOro
NiArPyHTA MicALEBOro camoBpaAyBaHHA. B YKpaiHi nepeBaKatoya 6inblicTb 06’€KTiB KOMYyHaNbHOI
BNACHOCTI HAaNEXNTb A0 cHepu XKUTI0BO-KOMYHaANbHOTO FOCNOAAPCTBA.

MUTNOBO-KOMYyHanbHE TOCNOAAPCTBO, HE3BakalouM Ha MOCTIMHWIM cTaH pedopmyBaHHA, AoCi
OYHKLIOHYE Ha KONMLWHIX PagAHCbKMX 3acagax. HuHi cutyauia B chepi MKl xapaktepusyetbcea
NOripWeHHAM TexHIYHOro W ¢GiHAHCOBO-EKOHOMIYHOrO CTaHy OO6’€eKTiB, 3pPOCTAaHHAM BMUTPAT Ha
€HepreTMYHi Ta iHWIi pecypcu, 3HUKEHHAM AKOCTI 0bcnyrosyBaHHA. MNepeaymoBM Ta WWAAXM BUPILLEHHA
HaBeAEHUX HeraTMBHIi TeHAEeHLUil, NoTpebyioTb [AOCNIAXKEHHS TEOPEeTUYHMX 3acaf, YnpasJliHHA
PO3BUTKOM KOMYHa/bHUX NiANPUEMCTB Ta NOKPaALLEHHA iX epeKTUBHOCTI.

CTaH *KUT/IOBO-KOMYHaNbHOI ranysi, BeAnYnmHa BCTaHOBJIEHUX TapudiB i AKICTb HaZaHMUX XKUTIOBO-
KOMYHaNbHUX NOCAYT CYyTTEBO BMN/MBAOTb HAa YMOBM NPOXKMBAHHA | 4OOPOOYT HaceneHHs, a TaKoX Ha
piBEHb BMTPAT NPOMUCNOBMX NigNPUEMCTB. KOMyHanbHi nignpmMemcTsa B YKpaiHi € MOHOMOANICTaMK B
CBOIM ranysi, came TOMy IiX CTaH MOCTIMHO MOTiPWYETbCA, 3HUMKYETbCA MNPUOYTKOBICTL Ta
peHTabeNbHICTb TaKMX NiZNPUEMCTB, NOTiPLUYETLCA AKICTb HAAABAHUX MOCAYT.

AHanis ocCTaHHIX AocnigkeHb i nybnikauih Ta HeBUpilleHUX paHiwe yvacTuH npobnemun. Cepep,
BITYUN3HAHMX HAYKOBL,iB, AKi 3aMMaNnUCb BUBYEHHAM NUTAHHA KOMYHAIbHOI BACHOCTI, MOXXHA HAa3BaTH
. KosuHbua [1], B. JlorBuHeHKo [2], O. Haropny [3], O. WeB4yeHKko [4]ta iH. MpoTe nUTaHHA
NigBULLEHHA eDEKTUBHOCTI yNpaBAiHHA PO3BUTKOM KOMYHA/IbHUX NiANPUEMCTB B AliTepaTypi OnMcaHo
dparmeHTHO, TOMY I NOTPebye NoAaNbLIOTO A0CAIAXKEHHS.

MeToto CTaTTi € aHaNi3 OCHOBHUX NpPobaem GyHKLiOHYBaHHA MiANPUEMCTB KOMYHa/IbHOTO CEKTOPY Ta
OO0CNiAXKEeHHA TeopeTUYHMNX 3acas YNpaBaiHHA PO3BUTKOM KOMYHa/IbHUX MiANPUEMCTB B YKpaiHi.
OcHoBHMI MmaTepian. MuTnoBo-KOMyHanbHe rocnogapctso (KM — ue BakAMBUN eNemeHT fK
COLiaNbHOI, TaK i EeKOHOMIYHOI cdepn HaAPOAHOro rocnoAapcTBa, CKNAgHUWA baratoranysesui
BMPOBHMYO-TEXHIYHNIA KOMMIEKC.

ICHyE€ YiTKe po3merKyBaHHA MOHATb «NiANPUEMCTBO KOMYHAbHOI GOPMM BAACHOCTI» Ta KKOMYHaNbHe
nignpmMemcteo». KomyHanbHe NignpmMeEMCTBO — Lie TaKe NigNPUEMCTBO, AKE HAaJAE KOMYHa/IbHI MOCAYTH
HaCeNeHHI0 3 BOAOMOCTAYaHHA, BOAOBIABEAEHHSA, TEM/IONOCTAYaHHA ToWo, TO6TO ANA 3a40BOJIEHHA
couianbHUX noTpeo.

*KMTNoBO-KOMYHaNbHE rOCNOAAPCTBO BKAOYAE B cebe:

NPOKNAAKy Ta PeMOHT Tpyb BOAONPOBOAY, OYMLLEHHA Ta AOCTAaBKY BOAM HaCeNeHHI Ta Ha
npomMmcnoBi 06’ekTu;

BiABEAEHHA CTIYHOT BOAM;

NMOCTAYaHHA rapsaYoi BoAM i Tenna HaceNeHHIo, KOHTPOAb 3a pobOoTOK KOTeNeHb Ta Ten/I0BUX

€NeKTPOCTaHLIN;
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=l

PEMOHT KOMYHaNbHUX byaisens;

=l

NMOTOYHWUI PEMOHT BHYTPILLHIX 3arabHOBYAMHKOBUX KOMYHIKaLil i cuctem (byaisni);

=l

36MpaHHA, BUBI3 Ta yTUANI3aLiA BiAXo4iB;

=l

NPUBMpPAHHA MiCLb 3arasibHOro KOPMUCTYBAHHS;

=l

6naroycTtpit TepuTopin;

=l

NOCTAYaHHA efieKTpPOoeHeprii.

3HAYUMICTb KOMYHA/NIbHMX MNIANPUEMCTB Ay*Ke BE/IMKA, OCKiZIbKM BOHM BiAirpatoTb Baromy posb y
3abe3neyeHHi 6yab-AKOI TePUTOpPIaNbHOI OAUHUL,, NPOTE HEPIBHOMIpPHE 3abe3nevyeHHs KOMYHalbHUX
06’€eKTiB pecypcamu Npu3BOAUTb A0 BEAMKOTO po3pmBYy y obcArax i AKOCTi KOMYHa/NbHUX NOCAYr y
pi3HMX perioHax.

OCHOBHI XxapaKTepHi 03HaKM KOMYHaAbHUX NigNPUEMCTB HACTYMHI:

YHITapHMI TMN rocnofapcbKoi opraHisauii;

KOMYyHanbHe NigNPUEMCTBO 3rigHO pilleHHA MICLLeBOro opraHy camoBpAaAyBaHHA PYHKLIOHYE
Ha 6a3i BiAOKpPEeMIEHOI YaCTUHM KOMYHaNbHOI BNIAaCHOCTI;

dYHKUji BNacHMKa MaiHa KOMYHa/NbHOroO MiANPUEMCTBA BUKOHYE YMNOBHOBAXKEHWI OpraH,
TO6TO opraH, Ao chepu ynpaBaiHHA AKOro NiANPUEMCTBO;

npaytoe Ha 6asi MallHa KOMYHaNbHOI BAACHOCTI, fIKE 3aKpinieHe 3a TakMM cyb’ekTom
rocnoAaproBaHHA;

OYOJIHOE KEPIBHUK, AKMI NPU3HAYAETHCA OPraHOM MiCLLEBOIrO CaMOBPALYBAHHSA;

3aBAaHi 36UTKK 3a pilleHHAM opraHy micL,eBoro camospagyBaHHA abo cyay BiAWKOAOBYHOTLCA

B 060B’A3KOBOMY NOPALKY.

3rigHo i3 cT. 24 TocnopapcbKoro Koaekcy YKpaiHWM ynpaBaiHHA KOMYHa/ibHUM roCnoAapcTBOM

3[INCHIOETbCA BMKIOYHO Yepe3 TepuTopiasibHi rpoMagM Ta OpraHM MiCLEBOro camoBpAayBaHHA, A0

BiaHHA AKUX HanexaTtb Taki 06’€KTM KOoMyHanbHOi BnacHocTi [5]. OTXKe, came aeprkaBa Bigirpae

K/IOYOBY POSb B YMpaB/iHHI KOMYHa/bHUMKM MiANPUEMCTBAMWU | Ha HEel MoknageHo o060B’A30K

NigBUWNTU ePEKTUBHICTb iX QYHKLLIOHYBAHHA.

YnpaBAiHHA KOMYHAaAbHUMW NiANPUEMCTBAMWN 3aCHOBAHE Ha aAMIiHICTPATMBHO-BIAOMYOMY MEXaHI3Mi,

TO6TO OpieHTaLiA y CBOIN AiAaNbHOCTI HAa HaKasW Ta PO3MNOPAAKEHHA, @ HE HA BpPaxyBaHHA iHTepeciB

YYACHUKIB Ta NPUNHATTA EKOHOMIYHMX pilweHb. Came yepe3 Ue iCHYE BesIMKa KinbKicTb npobnaem

CEeKTopy.

BenuKka KinbKicTb KOMYHaNbHUX NiaNpUeMCTB B YKpaiHi € 36UMTKOBUM. Pecypcu BMKOPMCTOBYIOTLCS

HepaLioHaNbHO, AKICTb NOCAYr 3HUXKYETbCA, TapudPu 3pocTatoTb. MiarPyHTAM TaKoi cuTyauii € 3Ha4yHa

KinbKicTb npobnem, AKi HakonmMyyBanucA NpPoTArom 6araTbOX POKIB i ANA CBOro BMPpIlLEHHSA

noTpebyoTb He INLLEe 3HAYHUX KOLLTIB, ane 1 Yyac Ans BupiweHHs (puc. 1).

BnpoBaarkeHHA Ha o6’ektax MKI HOBiTHiIX TexHonorii Bupiwuam 6 npobnemm peHTabenbHOCTI,

NPOAYKTUBHOCTI, AKOCTi HAZaHHA NOCAYT TOLLO

®iHaHcoBO-eKOHOMIYHI Npobaemn KKl cToCyOTbCA BiACYTHOCTI rPOLIOBUX KOLWTIB AN1A pedpopMyBaHHA

NiANPUEMCTB L€l ranysi. binbWwicTb KOMYyHaNbHUX NIANPUEMCTB € 3OMTKOBMMM, WO MNOB’A3aHO i3

3pocTaHHAM cobiBapTocTi Ta AebitopcbKoi 3aboprosaHocTi. Yepe3 BeNMKy KiNbKiCTb HENNaTHUKIB
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KOMYHa/IbHMX NMOC/AYr KOMYHa/bHI MNigNpUEMCTBA BTPaAYatoTb BEJIMKY KiNbKiCTb 06iroBMx KowTis (puc.
2).

MpoaHanisyBaBLWKN pUC. 2 MOXKHA NO0BAUYNTU TeHAEHLito A0 36inblieHHA 3ab0pProBaHOCTi HAacCeNeHHs 3a
*KUTNOBO-KOMYHaNbHI nocayrm 3a nepiog 3 2015 no 2019 pokw.

B TOM e yac B KOMyHanbHin cepi YKpaiHM He BUKOPUCTOBYHOTbCA HOBITHI 3acobu diHaHCyBaHHS,
HanpuKknag, 3a7yv4eHHA HA KOMYHa/bHi MignpueMcTBa 06NafHAHHA Ta YCTAaTKYBAaHHA HA OCHOBI
Ni3nHry, piHaHCYBaHHSA 33 paxyHOK BUNYCKY 0bnirawin, KpeantHi gxepena piHaHcyBaHHA [6].
HopmaTtuBHO-npaBoBi npobaemu, B nepLuy Yepry, NOB’A3aHi 3 BiACYTHICTIO BPery/it0BaHOro NMUTaHHA
ynpaBAiHHA KOMYHa/NbHUMMK NigNPUEMCTBAMU, MeToAM PO3pobKM TapudiB Ha MOCAYrU, CUCTEMMU
KOHTPOO 33 AiANbHICTIO Ta 3BITHICTIO TaKMX NIANPUEMCTB Nepes opraHamu Bnaau.

Puc. 1. Mpobnemn 36MTKOBOCTI Ta HeePEeKTUBHOCTI KOMYHANbHUX MiANPUEMCTB.

[xepeno: BnacHa po3pobka aBTopiB

Puc. 2 3aranbHa cyma 3ab60proBaHOCTi HACeNEeHHSA KUTN0BO-KOMYHa/IbHUX MNOCAYT.

[xepeno: BnacHa po3pobka aBTopiB

[ep)kaBa NOBWMHHA BUPIWMTM HaBedeHy npobnemy yepes 3aKOHOAABYE 3AKPINAEHHA NUTaHb
KOMYHa/IbHOi B/IaCHOCTI, TapM$HOro perynoBaHHs Ta CTaHAAPTM3aLii HagaBaHUX MOCAYr, PO3PobKa
YiTKOT CUCTEMM 3BITHOCTI Ta MOHITOPUHT IXHbOTrO TEXHIYHOIO CTaHy.

Mpobnemn ynpaBaiHHA y neplly Yyepry Nos’A3aHi 3 HU3bKMM pPiBHEM KOMMETeHLii ynpaBaiHCbKOro
CKMagy Ta BiACYTHICTIO mporpam ix NigroTOBKM Ta MiABULLEHHA KBanidikauii, 3 BiACYTHICTIO uiTKOi
OpraHi3auiiHOi CTPYKTYpU Ha OinblIOCTi KOMYHaNbHUX MiANPUEMCTB, AKa 6 3abesnedyyBana 4iTKUM
po3noain GpyHKLUiM i po3noain NOBHOBAMEHD.

BinbwicTb KOMYHaNbHMX MIANPUEMCTB Ha CbOrOAHILIHIA AEeHb HEe MalTb CTPaATEriyHuxX naaHiB
PO3BUTKY, fIKi MornM 6 OyTM IHCTPYMEHTOM KOHTPOAO (aKTUYHUX pPe3ynbTaTiB AiANAbHOCTI 3
NAAHOBUMMU.

EdekTnBHiCTb eKcnayaTauii 06’eKTiB KOMYHaNbHOI BapTOCTi 3aneXuTb B binblUii Mipi Big B3aemogji
NPUHLUKUMNIB EKOHOMIYHOI epEeKTUMBHOCTI Ta couiasbHOI BiAMOBIAANbLHOCTI OpraHiB MicLeBOro
CamoBpPAAYBaHHA, WO B CBOK Yepry 3abe3neynTb PO3BUTOK TEPUTOPiIaNbHUX TPOMAA, Ta NOKPALLEHHA
coLiaNbHO-EKOHOMIYHMX YMOB HacesieHHs. TOOTO po3rNaAaeTbCca He Me eKOHOMIYHA, a M coliasibHa
edEeKTMBHICTb.

ICHy€e pAL NOKA3HMKIB, AKI AAOTb 3MOTY OLLIHUTU EKOHOMIYHY eEKTUBHICTb YTPMMYBAHOrO MaliHa Ta
npoaHanisyBatM GYHKLIOHYBAHHA NiANPUEMCTB fK LLiNICHOrO MaliHOBOro Komnaekcy. Tomy o6’ekTn
KOMYHa/1bHOI BNAaCHOCTi MOXXHa NOAINUTN Ha KOMEPLINHY BNACHICTb, AKA Ma€ Ha MeTi KOMepLiHI Lini,
Ta onepauinHy BAACHICTb — BJIACHICTb Y BMKOPWUCTAHHI OpraHiB BWMKOHABYOi BnagM Ha Micuax, siKi
YTPUMYIOTbCS 33 OLOAMKETHI KOLWTK.

Ha puc. 3 HaBegeHi MOKa3HUKM, fIKi XapaKTepusyloTb ePeKTUBHICTb YMNPaBAiHHA KOMYHA/NbHOW
B/1ACHICTIO.

Po3paxyHOK KpuTepiiB epeKTMBHOCTI ynpas/iHHA 06’€KTOM KOMYHa/IbHOT BJIaCHOCTI CK/1a/ialoTb OCHOBY
BMOOPY MOXAUBUX METOAIB ynpasniHHA. Halibinbw akTyanbHUM 3 HUX €: opeHaa 06’ekTiB disnyHUMM
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abo topuanyHmmm ocobamm, KoHuecia npogax abo npuBaTU3aLiA, BHECEHHA B YCTaBHI ¢oHAM
cy6’eKTiB rocnofaptoBaHHsA TOLWO.

dopma BMKOPUCTAHHA OO’EKT KOMYHa/NIbHOI BNACHOCTI 3aNeXWTb Bif, MOCTaBAEHUX LineW, Ha AKi
MOXYTb BM/NBATM 3HAaYMMICTb 06’€KTa, 3aKOHOAaBYI 0OMeXKeHHA, NPUbYTKOBICTL TowWwo. Came Tomy,
npu Bubopi nesHoOi Gopmn BUMKOPUCTaHHA OO6’€KTA, OpraHam MiCLEBOro CamMoBpPALYBAHHA CAipg,
BUXOAUTU 3 MOTOYHOI CYCNiIbHOI KOPUCHOCTI; EKOHOMIYHOI Ta couianbHOi edeKTUBHOCTI Ta
[,0BroCTPOKOBUX IHTEPECIB MiCLLEBOT BNaaM.

Micna npoBeAeHHA aHani3y AianbHOCTI 06’EKTIB KOMYHaNbHOI BAAaCHOCTI NPUIMMAETbCA PilleHHA NPO iX
pedopMyBaHHA, NPUNUHEHHA AiANbHOCTI, NiKBIAALO, WO NOTATHe 3a CO600 NPOAAXK 3aKpPiNAeHOoro 3a
HUMW KOMYHANbHOro MaWHa, abo 1Moro nepegayy B onepatMBHE YNPaBAiHHA iHWWM KOMYHA/IbHUM
NiANPUEMCTBAM Ta 3aKNagam.

Puc. 3. MoKa3HKUKK, AKi XapaKTepusyoTb epeKTUBHICTb YNPaBAiHHA KOMYHA/IbHOO BAACHICTIO
[xxepeno: BnacHa po3pobka aBTopis

Lo6 edbeKTUBHO yNpaBaAaTU KOMYHa/IbHUM MalHOM, HEOOXiAHO peani3oByBaTU HACTYMHI NPUHLUMMK:

Npo30pa CTPYKTYpa ynpaBAiHHA;

onepaTUBHE pearyBaHHA Ha TpaHcPopmaLiliHi 3MiHWM Yy BHYTPiWHbOMY abo 30BHiLUHbOMY
cepenoBuLL;

OpraHisauia efleMeHTIB ynpas/iHHA BiANOBIA4HO 40 rafy3eBoi UM TePUTOPiaibHOT O3HAKK;
iHpOpMaTU3aL,ifa Ta BNPOBAAKEHHA HAaYKOBO-TEXHIYHOrO Nporpecy.

MoxHa B y3aralbHeHOMY BMUIALI MOAATM MNOPALOK Ta HANPAMKM MiABULLEHHA e(eKTUBHOCTI
ynpaBAiHHA NiANPUEMCTBAMM KOMYHanbHOI chepu (puc.4).

Ona 3abe3neyeHHA ynpaBAiHHA, peanisauii OCHOBHMX HanpamiB pPo3BUTKY nignpuemcts MKl
NPOMNOHYEMO BUKOPMCTOBYBATU iIHCTPYMEHTAPIl, AKMI B6a3yeTbCcs Ha BiANOBIAHMX MeToAax :

3HUXKEHHA BUTPAT BUPOOHMLTB;

=l

3MEHLIEHHA BUTPAT Ha ONpaLoBaHHA NaaTexiB Ta iHpopMaLliliHi cepBicn ANA CNOMKNBaYiB;

=l

NMPOEKTHE yNpaBAiHHA Ta GiHaHCYBaHHS;

=l

onTMMmiI3aLis 0b6iKy Ta 4OKYMEHTOOOiIry;

=l

¢diHaHcoBe NnaHyBaHHSA Ta blOAMKeTYBAaHHA TOLLO.

Puc. 4. Mopagok Ta HaNnpAMKK NiaBuWeHHA edeKTUBHOCTI yNpaB/iHHA NiANPUEMCTBAMN KOMYHaNbHOI
chepm
[xxepeno: BnacHa po3pobKa aBTopiB

YNpaBAiHCbKMIA  AcNeKT  KOMYHAa/IbHOI  BNAACHOCTI  BK/IKOYAE  OEKiNbKa  KOMMOHEHTIB,  AKi
BUKOPUCTOBYIOTbCA ANA NJIAHYBAaHHA, MApPKETUHrY, OLLIHKW, KOHTPOA 33 AiANbHICTb KOMYHA/IbHUX
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nignpuemcrts. HopmaTuMBHO-NpaBoBe 3abe3neyeHHs, PiHAHCOBE, aHaNiTUYHE, KagpoBe CTBOPHOOTbL
BiAMNOBIAHI YMOBW ONA AOCATHEHHA Linen nignpuemcrea.

Buxoaaum i3 uineit ynpaBAiHHA NAaHYBaHHA BUKOPMUCTOBYETbCA ANs 3abe3neyeHHA OayeHHs Ha
MaMbyTHE CBOEI AiANbHOCTI B KOPOTKOCTPOKOBIA UM  [OOBrOCTPOKOBIM nepcnektusi. Yepes
MApPKETMHIOBI MeTOAM OpraHuM YMpas/iHHA BUABAAKOTb NOTPEOW NOTEHUiMHMX CNOXMBAYiB Ta
33[,0BO/IbHAIOTH iX BiANOBIAHO A0 YMOB TEPUTOPIaNbHUX FPpOMaa,

MoHiTopuHr 3abe3nevye cTabinbHe @YHKUIOHYBaHHA 0O’EKTIB KOMYHa/IbHOI B/IAaCHOCTI, a ayguT
[,03BO/IAE BCTAHOBUTU AOCTOBIPHICTb AaHWUX 3BITHOCTI.

KoHTpOo/b 33 AiANbHICTIO KOMYHaNbHUX NiANPUEMCTB 34iNCHIOIOTb OPraHM MiCLLEBOro CamoBpPAAYyBaHHA
Ta BiANOBIAHI OpraHn AepPKKOHTPO/IO BiANOBIAHO 40 YNHHOIO 3aKOHO4ABCTBA.

B cyyacHMX ymoBax iCHYHOTb Pi3Hi GopmM Ta MeToamM ynpasBaiHHA KOMYHA/IbHUM FOCNOAaPCTBOM:
BMKOPWUCTAHHA TEPUTOPIaNbHOIK rpoMaaoto 06’ eKTiB KOMYHaIbHOI BAACHOCTI CAaMOCTINHO;
06’eAHAHHA HA AOTrOBIPHMX YMOBaX AEKiNbKOX TEPUTOpPiIaSIbHUX rPOMaZ, CTOCOBHO YNpaB/iHHA
KOMYHa/IbHUM MaliHOM;

=l

KOMYHaNbHa BAACHICTb NepefaEeTbCa A0 AeprKaBHOI BAACHOCTI;

=l

KOHLEecCis;

=l

opeHAa 06’eKTiB KOMYHANbHOT BNACHOCTI;

=l

npmBaTU3aLin;

=l

3acTaBa 06’€eKTiB KOMYHa/IbHOT BJIaCHOCTI.

HaBezieHi BuLLEe METOAN MOXKHA 33 QYHKLIOHA/IbHMUMK O3HaKamm 06’eaHatn y 4 rpynu (puc. 5).

Cnip, 6inblw AeTanbHO 03HANOMUTUCH 3 Pi3HUMK GOPMaMM YNPaABAIHHA KOMYHAZIbHUM MaiHOM.

Mig, BUKOPUCTAHHAM TEPUTOPIA/IbHOO TPOMaZoH 06’ EKTIB KOMYHa/IbHOT BAAaCHOCTI CAMOCTIMHO
MA€ETbCA Ha yBasi Te, WO Ha 6a3i 06’eKTiB KOMYHa/NbHOI BAACHOCTI CTBOPIOKOTLCA KOMYHasbHI
OpraHisauii, AKki HagaTb MNOCAYIM HacesieHH0. TepuTOpiasbHi rPOMaan MAlOTb NPABO NiKBiAyBaTH,
peopraHisyBaTh abo nepenpodintoBaTh Take yTBOPEHHS.

O6’egHaHHA Ha AOroBiPHMX YMOBAX AEKINIbKOX TePUTOPiaNbHUX TPOMAZ, CTOCOBHO YNpaBAiHHA
KOMYHaNlbHUM MANHOM CTBOPHOIOTBCA 3 METOK CMiNbHOrO ¢iHAaHCOBO-MaTepiaibHOro YTPUMAHHS.
Taka ¢opma ynpaBniHHA BUKOPMUCTOBYETbCA BKPal PiAKo, OCKiNIbKM He iCHye uiTKoi meTogonorii
iCHyBaHHA TaKoOi KOHcoJigauji TepuTopianbHUX rpomag. IcHyoTb AedAki npossu Takoi ¢opmu
ynpasBAiHHA, HANPWKAA4, Nif Yac NPoOBeAEHHA ra3onpoBOAIB A0 HAaCe/IeHUX NYHKTIB, AKE HA3MBAETbLCA
cnisdiHaHcyBaHHAM pobiT 3 pisHNX BroaxKeTiB.

Mopanok 6e3onnaTHO nepesadi KOMyHaNbHOI BNACHOCTI Y AepyKaBHY BNACHICTb PeryatoeTbCA
KabiHeTom MiHicTpiB YKpaiHu Ta 3akoHom «[po [lep:kaBHy nporpamy npmBaTu3auii», a ue o3Hayae,
LLLO TEPUTOPIasIbHA rPOMaLa BiAMOBSETLCA Bif KOMYHaNbHOro MalHa. |HiLiaTMBa cTOCOBHO nepeaadi
06'eKTIB 3 KOMYHaNbHOI Yy AEP*KaBHY BNACHICTb MOXe BUXOAMTU Bif, MiCLLEBMX OPraHiB BMKOHABYOIi
Bnagun. ani nogaerbca npono3unuia 4o MiHicTepcTBa eKOHOMIYHOIO PO3BUTKY i TOPTiBAI, AKE CTBOPIOE
KOMICil0O 3 MUTaHb nepeaadi, AKa NPOBOAUTb MPAKTUYHE NPUUHATTA MalkHa. [poTe Taka dopma
ynpasBAiHHA He Habyna 3HAYHOro NOLWMPEHHS.
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KoHuecia KomyHanbHOro maliHa nepegbayae nepegadvyy $isuHMM abo opUAUMYHMM ocobam
npaBa CTBOPEHHA Ta BUKOPWUCTAHHSA KOMYHaNbHUX OO'€KTIB 3 METOK 33a40BO/SIEHHA TPOMALCbKUX
noTpeb Ha BU3HAYEHWUI TePMiH Ta 3a BU3HAYEHOIO LiiHOtO.

Puc.5. TpynyBaHHA MmeTOAiB YNpPaBAiHHA KOMYHaNbHOK BAACHICTIO BIANOBIAHO A0 KOMMNAEKCY
IHCTPYMEHTIB 4epKaBHOI NONITUKN.
[»xepeno: BnacHa po3pobKa aBTopiB

KoHuecia — Ue HagaHHA 3 MeTOH 3a40BOJIEHHA CYCMiNbHUX NOTPeb YnOBHOBAXKEHMM OpraHam
AeprKaBHOI BIaAN UM OpraHam MICLLEBOro CamoBpAAYBaHHA Ha MiAcTaBi KOHLLECIMHOro AOroBopy Ha
MAaTHIA Ta CTPOKOBIA OCHOBI BITYM3HAHUM abO IHO3EMHMM CyD'eKTamM rocrnogaproBaHHA npasBa Ha
CTBOpeHHA (byaiBHMUTBO) Ta/abo ynpaBniHHA (eKkcnsyaTauilo) 06'eKTOM KOHLUECii 32 YMOBU B3ATTS
KoHLecioHepom Ha cebe BignosigHMX 3060B'A3aHb, MalMHOBOI BiANOBIAANBHOCTI i NiANPUEMHULBKOTO
pusnky [8].

O6'eKTamn KoHUECIT MOXyTb OyTM 06'eKTM BOAOMOCTAYaHHA Ta BOAOBIABEAEHHS, OyAiBHMLUTBO Ta
eKcn/iyaTtauis [Aopir, rpomMaAcbKe Xap4yyBaHHA, MOCAYIM B XKUTAOBO-eKChJyaTauinHin coepi.
KoHuecioHep nOBWMHEH 3aKynuTM HeobxigHe o06nagHaHHA, TOOTO 3abe3neynTn  AiANbHICTb
KOMYHa/IbHOrO NiANPUEMCTBA | MO 3aBepLUEHHI TEpMiHY KOHUecii nepefatM MaMHO OpraHam
MicueBOro camoBpaAyBaHHS.

BaxknnmeBum ¢akTopom, WO BU3HAYAE AOLIbHICTb YKNAAEHHS KOHLECIMHUX yroa, € HeobXiaHicTb
3a/ly4EHHSA BE/IMKUX IHBECTULLIMHUX pecypciB B MOAEPHI3aLit0 i PEMOHT KOMYHaNbHOI iHPPaCTPYKTypH
B YMOBax 0bMeKeHOCTi KOLTIB.

B 3a/1€XKHOCTi Bi, EKOHOMIYHOI0 3MiCTy BUAINAKOTb HAaCTYMNHI BUAM AOroOBOPiB KOHLECIHOMO TUNY:

O0roBip, WO MiCTUTb YMOBM NPO BUKOHAHHSA POBIT 3 BUKOPUCTAHHAM 06'EKTA, LLO 3HAaXOANTbCA
B KOMYHa/IbHiA BNACHOCTI;

[OroBip, WO MICTUTb YMOBM MNPO YNpas/iHHA 06'€éKTOM, WO 3HAaXOAUTbCS B KOMYHa/bHIN
BN1ACHOCTI;

A0roBip, WO MICTUTb YMOBM OpeHAM 06'EKTa, WO 3HAXOANTLCA B KOMYHa/IbHi BACHOCTI;
O0roBip 3a moaennto «byaiBHMLUTBO-eKcnyaTalis-nepeaaya;

[O0roBip 3a MoAenno «byaiBHULUTBO-BONOAIHHA-EKCNyaTalif-nepeaaya.

1. OpeHpa 06’eKTiB KOMYHabHOI BAAaCHOCTI 03Ha4Ya€e nepeaayvy 06’eKTiB KOMyHaIbHOI BNaCHOCTI B

TMMYACcOBEe KOPWUCTYBAHHA Ha MATHIN ocHOBi. O6’eKTaMy OpeHAN MOXKYTb BMUCTYNaTW fAK Byaisni Ta
NPUMILLEHHA, TaK i 3emns, BoAonMmM. Ha cborogHi ue ogHa 3 HannowwupeHiwux ¢opm ynpas/iHHA
KOMYHaNIbHUM MaliHOM K A)Kepesio NONOBHEHHA MicLLeBOro broarKeTy.

3akoH YKpaiHu «[po opeHAy AeprKaBHOro Ta KOMYHa/IbHOrO MaiiHa» perystoe NMTaHHA, NoB’A3aHi 3
MEeTOAMKOI PO3pPaxyHKY, PAaHUYHUMKN HOPMaMK Ta MOPALKOM BUKOPUCTAHHA OpeHAHOT NaaTu.

Bci nuTaHHA, NoB’A3aHi i3 MeTOAMKOK PO3PaxyHKY Ta OPEHAHOI NAATOK 33 MaliHO TePUTOPIaNIbHUX
rpomag, HafaHHA Nifbr, @ TAaKOXK YMOBM MPOBeAEHHA KOHKYPCY HA YKNaJaHHA AOroBOpYy OpeHam
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KOMYHaNbHOI BNAaCHOCTI, TOGTO BCi OpraHi3auiiHi acneKkTu, 3aTBepAKYOTbCA pilleHHAM obnacHoT un
palioHHOI pagu [9].

MoBepHEHHA 3 OpPeHAM KOMYHa/NbHOrO MaWHa € npobnemo. Lle moXnvMBo Anuwe npu ymosi
HEBMKOHAHHSA MOJOXKEHb AOrOBOPY OPEHAM, @ Came: HasaBHICTb 3ab6OpProBaHOCTI NO OpPeHAHIN naaTi,
HeLinboBe BUKOPUCTAaHHA MaiHa, WO He BiAnoBigae A0roBopy opeHan Toulo.

2. MpuBaTU3aLiA KOMYHa/NIbHOrO MalHa nepenbayae nepexin Bi4 KOMyHanbHOI BAACHOCTI Y
NPMBATHY WAAXOM BMKYMY, NPOAAXKY HA ayKLiOHi, 33 KOHKYPCOM TOLO.

TepuTopianbHa rpomaga Yepes pedepeHaym abo 3a pilleHHAM NpeacTaBHULBKOrO opraHy micLeBoro
CaMoBpPAAYBaHHA NPUMMAE pilleHHA NPOo AOUibHICTb, GOpMKU Ta NPO CTPOKU NpuBaTU3aLii maiHa
KOMYHa/IbHOi BNACHOCTI 3riAHO UYMHHOrO 3aKoHOAaBcTBa Y cdepi npusatmszauii. Crnoyatky
po3pobnseTbca nporpama npuMBaTU3alii oOpraHOM MiCLEBOro CamMoBPAAYBaHHA, [Aasli  BOHa
3aTBEPAKYETLCA TEPUTOPIaNbHUMM rPOMaZaMM abo iX NpencTaBHULBbKUMM OpraHamm.

OpraH micLeBOro camoBpAAyBaHHA 3aTBEPAKYE NEpenik MalHa, AKke MoXKe OyTW npuBaTM30BaHe.
lNoBepHEHHA 3 MpuBaTU3aLii NPOBOAMTLCA 33 YMOBM HEBMKOHAHHA MOKynuem CBOiX 3060B'A3aHb,
30KpeMa iHBEeCTULiMHMX, N0 BMNAATI 3apO6ITHOI NAaTH, iIHWKWX YMOB 40rOBOPY KyMiBAi-NpoAaxKy.

3. 3acTaBa 06’eKTiB KOMYHa/IbHOI BNACHOCTi BUKOPUCTOBYETLCA TOAi, KOJIM KOMYHa/ibHE MalHO €
06’€KTOM rapaHTii NOBEPHEHHA KpeauTHUX KOLWTIB Bif, Cyb’eKTa rocnogaprtoBaHHA, fAKe 3anyyeHe [0
NeBHOT NPOrpamMmm eKoHOMiYHOro abo couiaNbHO-KY/IbTYPHOrO PO3BUTKY. Ha cbOroAHilwHin geHb TaKa
dopma ynpasniHHA KOMYHaZlbHUM MaMHOM A0CUTb obmexkeHa. OgHIED 3 NPUYNH € HEPO3BUHEHICTb
CUCTEMM CTPaxyBaHHA PU3UNKIB BTPATU MalHa.

OCHOBHMMW POpPMaMM  KOMYHaANbHUX MIANPUEMCTB B EBPOMENCbKUX KpaiHa € TOBapucTBa 3
obmerKeHoo BiANOBIAANbHICTIO, aKUiOHepHi ToBapucTBa, acoujialii Ta ¢oHan. B EC icHyOTb YOTMpPHU
MEeTOoAN YNpaBAiHHA MallHOM TEPUTOpPIaNbHUX rpOMad: NpAMe ynpasiHHA, MyHiLMNaAbHO-NiAPALHY
CUCTEMY, MYHIUMNANbHO-OPEHAHY CUCTEMY Ta MYHIUMMANbHY KOHLeCio. KOMyHanbHI rocnogapcrea
BUCTYNalOTb iHCTPYMEHTOM COLLia/IbHO-EKOHOMIYHOT MoAiTUKN. Came TOMY B [AEAKUX EBPOMENCbKUX
KpaiHaX BBEAEHO MyHIUMNAanbHYy MOHOMOAIKD HA HAAaHHA ToBapi i nmocnyr HaceneHHwo. MeTtoto
3aKOHOZaBY0ro peryntoBaHHA € 3abe3nevyeHHA AKOCTI Ta A4OCTYNHOCTI HAZAaBaHUX MOCAYT.
PedopmyBaHHA CUCTEMU FKUTIOBO-KOMYHANbHOIO rocnogapcTBa BiAMNOBIAHO A0 €BPOMNENCbKUX
CTaHAapTIB NOTPebye KOMMIEKCHOro niaxody y BUPIlIEHHI AaHOro nuTaHHA. IcHye Tpu mopgeni
pedopMyBaHHA Ta PO3BUTKY KOMYHaNbHUX NiANPUEMCTB (puUc. 6).

Puc. 6. EBponeincbki moaeni ynpaBaiHHA PO3BUTKOM KOMYHa/IbHUI NiANPUEMCTB.
Lxepeno: BnacHa po3pobka aBToOpiB.

Kntouosum Hanpsmkom pedopmyBaHHA cuctemm KM B AHrail cTtano o6’egHaHHA MyHiUMNANbHUX
BoAOKaHaniB B 10 perioHanbHMX OpraHi3aLin 3 NoAanblUOK NPUBATU3aALLIED. B CBOO Yepry AeprkaBa
cnucana 3aboproBaHOCTi KOMYHaIbHUX MiANPUEMCTB Ta NOKPUAA BCi BUTPATU HA AoBeAeHHA 06’ eKTiB
BOAOMNPOBIAHO-KaHaNi3aLiMHOrO rocnogapcTea Yy BignNoBiAHWM cTaH. OpraHisauiiHi - CTpyKTypwM
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YyNpaB/iHHA TakKUMMK NiGAPUEMCTBAMM CTaIN MEPLIOYEProBUMM 3aBAAHHAMM Yy NPOLECi NOAANbLIOTO
BAOCKOHaNeHHA [7].

Cnig, 3a3HauNTH, WO 6iNbLIicTb EBPONENCHKMX KpPaiH 06’€KTM KOMYHaNIbHOT iIHPACTPYKTYPU ABNAETLCA
MYHILUNANbHUMMU, AKI BUKOPUCTOBYIOTHCA NPUBATHUMM MiANPUEMCTBAMM HA YMOBaXxX 4Or0OBOpY.

Lo cTtocyetbca ®paHuii, TO MmicbKe rocnoAapcTBO B Hili NiAnNopsaAKOBaHE KOMYHI, a iHPPaCTPyKTypHi
06’€EKTU XKUTNIOBO-KOMYHA/IbHOFO rOCNOAAPCTBA HAaNeXKaTb MyHiuMnanitetam. MpoTe B KpaiHi WMPOKO
BMKOPWUCTOBYETbLCA MPaAKTUKA BUKOPUCTAHHA [OO0roBOpPIB KOHUeECi, 3rigHO 3 AKMMKU NiANpPUEMCTBA
KOMyHanbHOi cdepn nepeparoTbCA B eKCnayaTtauito npusatHumn  dipmamn. B pgorosopi mix
MYHILMMANITETOM Ta NPUBATHOIO GiPMOI0 3a3HAYAIOTLCA KOHKPETHI YMOBW, HanpuKknag, AKiCTb BOAM,
ManbyTHI Tapnudum TowwLo.

Y ®paHuii nopag 3 BEAUMKMMU AepKAaBHUMKM KOMMNAHIAMKM y cdepi ra3onocrtavyaHHA, eHepreTuku
iCHylOTb | HeBenuki npueaTHi ipmn, AKi BigirpaloTb y nNiaBUWEHHI edeKTUBHOCTI HadaHHA
KOMYHa/IbHUX MNOCAYr HaCeNeHHIo.

Ha nouyaTky 60-x poOKiB MUHynoro ctonitta y ®PpaHuii BMHMKNA npobnema, nos’sasaHa 3
TEeNJ0NOCTa4YaHHAM, OCKiNbKM binble NONOBMHM NOCTaBAEHO Tenaa BUMXOAMNO Ha Byauuto. CyTb
pedopmn TeEnAOMNOCTa4yaHHA nondArasa He y nigBuleHHi Tapudis, a y nepexoai Ha JioKajbHe
TenJ0NOCTaYaHHA Ta yTenneHHA 6y AnHKiIB.

o momeHTy 06’eaHaHHA CxigHoi Ta 3axigHoi HimeuwunHu chepa KKl nosHicTio nignopsagKkoByBanacb
nepxasi. locTayaHHA enekTpoeHeprii, Tenna Ta rasy 34IACHIOBAAW Hag PerioHanbHi eHepreTuyHi
nianpuemcrtea. Micna o6’egHaHHA chepa KUTNOBO-KOMYHANbHOrO rocnogapcrtea byna nepegaHa y
npueatHuit b6isHec. CTBOPEHi aKUioHepHi ToBapucTBa 3MillaHoi GOpPMKU BAACHOCTI HaZaBaan MOBHUM
CNEeKTp NOCAYyr 3 MNOCTAaYaHHA eJ/IeKTPOoeHeprii, rasy Ta Tenjaa. YTBOPEHi NignpuemcTea manu
XONANHTOBY CTPYKTYpPY, Yepes WO 34ilncHIoBanu ¢iHaHcoBe 3abe3nevyeHHA Ta COLiaNbHUIM BN/AUB HA
MEHLU PO3BUHYTI HAaMPAMKW.

KntouoBoo 0cobaMBICTIO TaKUX NiZNPUEMCTB CTaNo BAOCKOHANEHHA YyNPaBAiHHA Yepe3 BUKOPUCTaHHA
CYYaCHUX TEXHOJIOTiM Ta aBTOMaTM3allil.

B €BpoOMeMcbKMX KpaiHax KOMYHanbHi NigNPMEMCTBA € MOBHOLIHHMMW YYaCHUKAaMMU PUHKOBUX
BiAHOCMH, fAKi BMKOHYIOTb 3HAYHWUI BMAMB Ha PO3BUTOK IHPPACTPYKTYPU Ta COLiaNbHO-KYAbTypPHOI
cbepn. 3 ornagy Ha Ue, NPU BU3HAYEHHI WANAXIB MNigBULLEHHA edeKTUBHOCTI (YHKUiOHYBaHHA
BITYM3HAHOrO KOMYHaNbHOro cekTopy 060B’A3KOBMM €TanomM HayKOBUX AOCNIANEHb NOBUMHHO CTaTU
BMBYEHHA YCMiWHOro 3aKOPA0OHHOMO A0CBIAY YNPaBAiHHA KOMYHaNbHUMW NigNPUEMCTBAMM.
BBarkaemo 3a HeobxiaHUM pedopmMyBaHHA KOMYHaANbHOrO CEKTOPY, @ Came 3MiHa aZMiHiCTPaTUBHOrO
MeToAy ynpasaiHHA A0 €EKOHOMIYHO-PUHKOBMX, LLLO B CBOKD Yepry CNpuATUME BUPILLEHHIO BEANYE3HOI
KiNbKOCTi  npobnemu: MNOKpaWeHHA AKOCTI HagaBaHWX Mocayr, 36inblueHHA iHBeCcTUUiNHOI
npnBabaMBOCTI, 3pocTaHHA edeKTUBHOCTI PYHKLiIOHYBaHHA, CKOPOYEeHHA BUTPAT i Tapudis Towo. Lle
3a/71EeKUTb AK Bif, AEePrKaBHOI NOMITUKN Y cPepi KOMYHaNbHOro rocnofapcTea, Tak i Big, HeobxigHoro

piBHA A0CBiay.
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B nepuwy uyepry, HeobxiaHO 30cepeguTMCb HA MOKPALWEHHi iHBECTULINHOI NpuBabaMBOCTI, AKa
3aUiKaBUTb MOTEHLIMHOrO BNACHWMKA Y PEKOHCTPYKLIT i moaepHisauii BUpoOHMLTBA, iIHHOBALiMHMX
po3pobKax.

[ns 3anpoBaaKeHHsA PUHKOBUX BiAHOCUH Y KOMYHa/IbHOMY CEKTOpi HeobxigHO 30cepeanTn yBary Ha
po3nogini GyHKUiM Ta B3aEMoAii MixK Tpboma cy6'ekTamu (puc. 7).

Puc. 7. Po3nogain ¢yHKLUi ynpaBaiHHA Ta B3aEMOAIT cyb’eKTiB B KOMYHasbHIl coepi.
[xxepeno: BnacHa po3pobka aBTopis

Taka cxema ynpasniHHA A03BOAE peani3yBaTM MexaHi3m 3BOPOTHOrO 3B'A3KY MiXK BCiMa y4aCHUKaMM
BiAHOCMH B KOMYHA/IbHOMY CEKTOpPi Ta HABAN3UTUCL A0 PUHKOBUX BiJHOCUH.

Ona pedopmyBaHHA KOMYHaNnbHOI chepu B KpaiHi HEODBXiAHO BUKOHATU HACTYMNHi 3aBAAHHA:

po3pobKa 4iTKOi Ta MPO30poi HOPMATUBHO-NPABOBOI 6a3n ANs pPeryatoBaHHA BiAHOCUH Yy
KOMYHanbHin cdepi;

NigBULLEHHA IHBECTULiIAHOT Ta IHHOBALIMHOT aKTUBHOCTI HA PUHKY KOMYHAIbHUX NOCAYF, 3aXUCT
KOLUTIB iHBECTOPIB;

=l

PeryntoBaHHA CUCTEMM LiHOYTBOPEHHSA HAa KOMYHA/IbHI NOCAYTY;

=l

BUKOPUCTaHHA eHeprosbepiraloumx TEXHONOTIN;

=l

CTaHAAPTMU3ALIA NOCAYr Ta KOHTPOJIb 33 AKICTIO IX HAAAHHSA;

=l

AeMoHononi3auin ranysi npusseae A0 PO3BUTKY KOHKYPEHTHOTO cepeaoBuLLa;

=l

PO3BUTOK KOPNOPATUBHOIO YNPaBAiHHA Y KOMYHa/bHOMY CEKTOPI.

BucHoBKM.

Ona supilweHHA npobnem B KOMyHasbHiM cdepi B nepuy 4yepry ii noTpibHo pedopmyBatu. B cBoto
yepry ue 3abe3neynTb ePeKTUBHICTb BUKOPUCTAHHA pPecypciB, NiABULLEHHA AKOCTI HaZaBaHMX NOCAyr
HaceneHHt. AIK 3a3Ha4yanoCb, KOMYHaNbHUIN CEKTOP MoTpebye iHBecTULih , Tomy 3 BOKy AeprkaBu
HeobXiAHO MOKpaWMTK iX IHBEeCTUUiMHY npuBabamsicTb. [XKepenamn [O0AATKOBMUX KOLWTIB AN
MOKpalWeHHA cTaHy O6’eKTiB KOMYyHanbHOI BAACHOCTI MOXKe OyTn AepKaBHe @iHaHCyBaHHS,
OTPMMaHHSA KpeauTiB, NpMBaTM3alLlid abo opeHaa 06’eKTiB KOMYyHaNbHOT BAACHOCTI TOLLLO.

3a3HayeHi B cTaTTi popmMn ynpaBaiHHA KOMYHAaNbHUM MAaNHOM € AOCUTb PiISHOMAHITHUMMK, NPOTE Ha
NPaKTULL BUKOPUCTOBYIOTbCA HAMMNPOCTILLi 3 HUX Yepes3 3p03yMisie 3aKOHOAaBYE PeryitoBaHHA. AKLLEHT
cnig 3pobuUTK Ha PO3BUTKY HOPMATMBHO-NPaBoBOi 6a3un, AKka 6 peryatoBana Taki MeToau ynpaBaiHHA
KOMYHa/IbHMM rocnoZapCcTBOM AK KOHLECis, 3acTaBa 06’€KTiIB KOMYHabHOT BNACHOCTI TOLLO.

OTKe, rONIOBHMMW OPIEHTUPAMMU YNPABAIHHA KOMYHaJIbHUMM NiANPUEMCTBAMM B YKpPaiHi MOBUHHI
CTaTU iX HaBIMKEHHA 0 PUHKOBMX YMOB i HagaHHA 6inblwoi cBoboam i BigNoOBiAanbHOCTI Y NPUIAHATTI
YyNpaB/iHCbKMX pilleHb. Came y Takuii cnoci6 BUAAETLCA MOMKANMBUM MiABULLNTU edEeKTUBHICTb
AIANBHOCTI NiIANPUEMCTB i 3any4nTn A0 iX PiHaHCYyBaHHA Binbwnit 0b6cAr iIHBECTULIMHUX | NO3UKOBUX
KOLTIB.
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POROUS MEDIA MODEL LIMIT IN LOW FIN PACKING DENSITY CHANNEL

Yohanna HENROTEL'?, Damien SERRET?, Joseph JABBOUR*
'Research and Development Engineer/Temisth
Batiment TEAM Henri Fabre Rue Jacqueline Auriol Technoparc des FLorides, 13700, Marignane,
France

ABSTRACT:

Porous media have been widely used in industrial applications such as car radiator, electronic cooling,
geothermal system, and others. channels with high fins density can be considered as a porous media
represented by a porous matrix.It is defined by its porosity, permeability, and the form drag
coefficient. That means that it is not resolved explicitly but represented by a volumetric porous zone
where a volume-averaged pressure gradient drag term is applied to the Navier—Stokes momentum
equation. Porous media in heat exchanger industry is mostly used to gain on computational power, a
compromise between classic CFD, which is the most precise but costly and empirical correlation, which
are simple but imprecise and limited by geometries. Those method are applied to single-phase systems
as well as phase changing systems. This paper focuses on the limits of the porous model for channel
with low fin density.

KEYWORDS:

Porous media — Heat exchanger — CFD — Single-phase flow — StarCCM+

1. INTRODUCTION

The single porous volume approach is widely used for several configurations and industrial Heat
exchanger (HX) and Heat Sink (HS). It is applied and specialy invested in geometries provided with
extension area or ‘fins’. Structure such as arrays of tubes or fins and can therefore be modelized by a
single porous volume [1][2], it is important to link the structure of the real heat exchanger and the
simplified porous medium. The extension area thus called fins are introduced to augment the
exchanged area between working fluid. It is spatially used on the side where the thermal resistance is
highest. It aims to enhance the heat exchanged duty by increasing simultaneously the exchanged area
and the heat transfer coefficient. When dealing with plate-fins HX, higher base contribution can lead
to a wrong equivalent porous media, since the base contribution is not modelized by the porous
model that only account for the array of fins. The aim of this paper is to show the point where base
heat exchange cannot be neglected in the volume averaging of the porous model.

2. Fundamentals

The performance of a thermal system is generally represented by its efficiency, here fin efficiency n
and effectiveness &:
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Qwith fins

£ = #(1)

Qwithout fins

_ Qr ideal #(2)
QT real

Fins efficiency depend on the temperature gradient along the fin, as in an ideal case it would be at the
same temperature as the base, in some cases where the fin material is highly conductive for example,
fins can be considered “ideal”.

The first characteristic of a porous medium is its porosity: this is the ratio between the volume not
containing solids and the total volume of the medium V.

/e
X=y

The Darcy-Forchheimer law corrects Darcy's law for large fluid flows in porous media by considering
inertial effects:

6P _ Bk P,
R L )
o kTR W

This law defines the pressure losses of a flow at Re>10 [3] through a porous medium, with k the
permeability and k; the inertial permeability. The permeability of a porous material is its capacity to
let a fluid pass through it. A good permeability therefore implies a good porosity, but the opposite is
not necessarily true, it has been shown to be intrinsic to the solid matrix of the porous medium and
therefore only a function of its topology and its associated geometric properties.

In porous media heat transfer between solid and fluid can be treated considering a local thermal
equilibrium hypothesis (LTE) for example, in forced convection, the literature shows that this
hypothesis is valid for lower Darcy, Reynolds and Prandtl number, as well as lower solid phase thermal
conductivity; however, it becomes invalid for higher effective fluid thermal conductivity or lower
interstitial heat transfer coefficient (the heat exchange between the fluid stream and the solid matrix
of the porous medium)[4]. Therefor the local thermal non-equilibrium (LTNE) is preferred.

Thermal non-equilibrium energy equations:
9 (xprEy)
% + V. (xprHu) = V. (xQ;) + V. (XT.w) + Ah(T; — T,) + SE#(5)

o((1 - )g)t“SpSEs) = —V.((1 — asQ;) + Ah(T, — T;) + Se#(6)
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With E; and H; the total energy an enthalpy of the fluid, a the interaction area density, h the heat
transfer coefficient, T the stress tensor and S¢ an energy source or sink Qs and Qs are the conduction
heat flux the fluid and solid phases.

In (5) and (6) the solid temperature Ts both diffusion term and unsteady term is volume-averaged
temperature of solid region while the T in the heat source term should be the surface temperature of
the solid, porous model being used to modelized the fins array, it can lead to significant error
between the volume-averaged temperature and the surface temperature of solid matrix for cases
where a major part of the heat transfer is by the fins.

3. CFD simulations

The simulations were carried out on the software StarCCM+. The simulations used a three
dimensional, steady, and were computed on both laminar and turbulent k-€ model since this Reynold
number is at the turbulent limit, but no significant difference was observed on the results. The test
case consists in a classic rectangular mini channel with offset rectangular fins. Fins are the same
height as the channel, they have no tip clearance. The working fluid is water at a temperature of
323.15K at the inlet and different masse flow corresponding to Re=3000 for each configuration. The
outlet pressure condition is of 10°Pa.

The boundary condition at the bases (top and bottom of the channel) is a heat flux of -1000W/m?2. In
these conditions the outlet water is cooled by around 0.01K. A symmetry condition is applied to the
plane cutting the middle of each offset fin on the sides of the channel to gain on simulation time
(Figure 1), Sfis the fluid section and Sa the fin section.

A range of finned channels are studied from 0.5mm to 5mm (Table 1) with the same solid section to
fluid section ratio of 25%, the length (0.05m) and height (0.01m) of the channel also remains, three
row of offset fins are considered to have a developed flow.

Heat flux
A
solid
= 3
S Sf Sa/2 E
g >
A n
solid
VY VVY
Heat flux Figure 2: 3D CAD view of the fluid domain in
Figure 1: section of the modeled channel with StarCCM+

boundary conditions

Table 1 : Channel geometries and flow velocities
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Fins thickness 05 1 2 5 (.10°) m
0.32
Fins exchange surface 5 0.35 0.4 0.55 (.10%) m?

Base exchange surface 0.12 0.24 048 1.2 (.10°)m?
External exchange surface 0.15 0.3 0.6 1.5 (.10%) m?
Percentage of finsurface 73 59 45 31 %

Hydraulic diameter 2.86 4.44 6.15 8  (.10°)m
300 300 300 300
Reynolds 0 0 0 0 -
0.56 0.36 0.26 0.20
velocity 2 1 1 1 m/s
Mass flow 5.62 7.22 10.4 20.1 (.10%) kg/s

Power exchanged by the different parts of the channel and average heat transfer coefficient (HTC) in
laminar forced convection are retrieved and analyzed bellow.

3. Results and discussions

This paper is focusing on the limits of the porous medium in the design of plate fin heat exchanger
with lower fin density, the test channel is modelized entirely but analyzed as if it was a porous
volume.

Results shows that from a fin percentage of under 45% the base contribution account for half of the
power exchanged in the channel. The fins contribution closely follows the percentage of fin surface
though it is slightly lower which implies that looking simply at the percentage of fin exchange area to
get an idea of their contribution to the total exchange will tend to overestimate it.

The HTC is lower at the base than at the fins as fins locally increases the flow velocity, it is around 30%
lower at the base but can be variable with turbulence (in a mini instead of micro channel for example
[5]) or fin shape.

Fins contribution to total power exchanged
08

0,7

0,2
01

0
0,00E+00 1,00E-03 2,00E-03 3,00E-03 4,00E-03 5,00E-03 6,00E-03
Fin thickness (m)

(Power exanged on fins)/(Total power exchanged)
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Figure 3: Fins contribution to the total power exchanged in the channel

Table 2: Average heat transfer coefficient (HTC)

fins average HTC | 9.9 |7.14 | 7.64 | 3.29 | (.10°) W/K.m?
base average HTC | 8.14 | 5.8 | 5.02 | 2.39 | (.10%) W/K.m?

4. Conclusion

This short study has shown that in a standard rectangular channel with a sufficient spacing between
the fins the volumetric average of the porous model is invalid as it is accounting for the fin matrix only
and therefor assumes that most of the heat transfer is exchanged through the fins. A next stage to
this study would be to carry it at higher Reynolds and with different channel geometries to observe
turbulence effect on base contribution. Another point would be to carry this work in two-phase
conditions.

Acknowledgements

This project has received funding from the Clean Sky2 Joint Undertaking (JU) under grant agreement
No 886698. The JU receives support from the European Union’s Horizon 2020 research and
innovation program and the Clean Sky 2 JU members other than the Union. This paper reflects only
the author's view and that the JU is not responsible for any use that may be made of the information
it contains.

REFERENCES:

[1] B. Cetin, K. G. Guler, and M. H. Aksel, “Computational modeling of vehicle radiators using

porous medium approach,” in Heat Exchangers - Design, Experiment and Simulation, InTech, 2017.

[2] D. Juan and Z. Hai-Tao, “Numerical simulation of a plate-fin heat exchanger with offset fins
using porous media approach,” Heat Mass Transf., vol. 54, no. 3, pp. 745-755, 2018.

[3] G. Schneebeli, “Expériences Sur la Limite de Validité de la Loi de Darcy et L’apparition de la
Turbulence Dans un Ecoulement de Filtration,” Houille Blanche, vol. 41, no. 2, pp. 141-149, 1955.

[4] G. F. Al-Sumaily, A. Al Ezzi, H. A. Dhahad, M. C. Thompson, and T. Yusaf, “Legitimacy of the
local thermal equilibrium hypothesis in porous media: A comprehensive review,” Energies, vol. 14, no.
23, p. 8114, 2021.

[5] G. L. Morini, “Laminar-to-turbulent flow transition in microchannels,” Microscale thermophys.
eng., vol. 8, no. 1, pp. 15-30, 2004.

36



JOURNAL OF ARTS AND HUMANITIES(JAH)
Vol. 2, Issue 03, July(2019)

HEMSIRELIK LISANS MUFREDATLARINDA TIBBI HATA KONUSUNUN iNCELENMESI

irem Miihiir, Serife Yilmaz
Examination of the Concept of Medical Error in Nursing Undergraduate Curriculum

AMAC:

Bu c¢alismada hemsirelik lisans miifredatinda yer alan tibbi hata konusunun incelenmesi
amaglanmistir. Gereg ve Ydontem: Tanimlayici tipte olan bu arastirmanin evrenini Tiirkiye’deki lisans
egitimi veren hemsirelik okullari olusturmaktadir. Orneklem segimine gidilmemis, tiim iiniversitelerin
mlifredatlarina ulasiimaya ¢alisiimistir. Calismadan elde edilen veriler SPSS 23.0 programina girilmis,
verilerin degerlendirilmesinde tanimlayici istatistikler kullanilmistir. Bulgular: Toplam 135 miifredat
incelendi. Universitelerin %77.8’inin miifredatina ulasiimis, bu okullarin %65.7’sinde tibbi hata
konusuna yer verilen bir dersin oldugu belirlenmistir. Derslerin %90’inin se¢meli ders oldugu ve tibbi
hata konusunun en fazla yer aldigi derslerin Saglhk Hukuku (%54.5) ve Adli Tip/Adli Hemsirelik (%28.9)
oldugu belirlenmistir. Sonug¢ ve Oneriler: Hemsirelik miifredatlarinda tibbi hata konusu yeterince yer
almamaktadir. Miifredatlarda tibbi hata konusuna daha fazla yer verilmesi ve 6grencilerin bu konuda
bilgi ve farkindaliklarinin saglanmasi gerekmektedir.

ANAHTAR KELIMELER:

Hemsirelik egitimi, Malpraktis, Tibbi Hata.

ABSTRACT:

Objective: In this study, it was aimed to examine the subject of medical error in nursing undergraduate
curriculum. Methods: This research was conducted in the descriptive type. The study population
consisted of undergraduate nursing schools in Turkey. No sample selection was made in the study and
aimed to reach all universities. Data were entered into the SPSS 23.0 program. Descriptive statistics
were used to analyze. Results: A total of 135 curriculums were analyzed. The findings showed that
77.8% of the course content was reached and 65.7% of the curricula of universities had a course
related to medical error. It was determined that 90% of the courses were optimal courses. The highest
number of courses that included medical errors in the course content of universities were Health Law
(54.5%) and Forensic Medicine/Forensic Nursing (28.9%). Conclusion and Suggestions: The medical
error/malpractice concept is not sufficiently included in the nursing curricula. It is necessary to include
more medical errors in the curriculum and to ensure that students are informed and aware of this
issue.

KEYWORDS:

Nursing Curriculum, Malpractice, Medical Error.
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Saglik hakki en temel insan haklarindan biridir. Bireylerin saglik hakkindan adil bicimde yararlanmasi,
saghk hizmetlerinin nitelikli ve 06zenli sunulmasi saglik c¢alisanlarinin hem hukuki hem de etik
sorumlulugudur. Saghk c¢alisanlarinin bu sorumluluklarinin bilincinde olmasi ve farkindaliginin
saglanmasi agisindan mezuniyet 6ncesi donemde verilen egitimler blyik 6nem tagimaktadir. Saglik bir
ekip isidir. Hemsireler bu ekipte énemli rol oynamakta; koruyucu saglik hizmetlerinden tedavi edici
hizmetlere kadar ¢ok ¢esitli alanlarda saglk hizmeti sunmakta ve tibbi miidahalelerde
bulunmaktadirlar (Asti & Acaroglu, 2000; Cetinkaya, 2016).

Saglik hizmetleri niteligi bakimindan bircok risk barindiran, hataya acik bir alandir. Hemsireler mesleki
uygulamalar esnasinda bircok farkli nedenle bu hatalarla karsi karsiya kalabilmektedirler. Tibbi hata,
“Saghk calisaninin hastasina uygulamasi gereken standart tibbi fiili bilgisizlik, dikkatsizlik, tedbirsizlik,
ozensizlik veya hizmet kosullari nedeniyle yapmamasi veya yapmasi sonucu zarar olusmasi; bu zararin
ongorulebilir veya engellenebilir olmasina ragmen gerekenin yapilmamasi, gerektiginde konsiltasyon
yapilmamasi veya geciktirilmesi ya da uygulamanin usuliine uygun sekilde yapilmamasi” seklinde
tanimlanmaktadir (Bilge, 2012). Hemsirelerin siklikla hastane enfeksiyonlari, diismeler, yetersiz izlem,
ilag hatalari, iletisim sorunlari ve malzeme kullanimina bagh hatalar yaptiklari gérilmektedir (Asti &
Acaroglu,2000; Ertem, Oksel & Akbiyik, 2009; Ozata & Altunkan, 2010).

Tibbi hata ile ilgili literatlr incelendiginde bir kavram kargasasi oldugu; malpraktis ve tibbi hata
kavramlarinin siklikla birbirlerinin yerine kullanildigi dikkat ¢ekmektedir. Her iki kavram ginimizde
daha sik kullanilmakla birlikte kokenleri eskiye dayanmaktadir. Malpraktis, Latince “Male” ve “Praxis”
kelimelerinden tliremis olup “hatali uygulama” anlamina gelmektedir. Saghk Kuruluslan
Akreditasyonu Ortak Komisyonu (The Joint Commision on Accredition of Healtcare Organizations-
JCAHO) hatal uygulamalari; “saglik hizmeti sunan bir profesyonelin uygun ve etik olmayan bir
davranista bulunmasi, mesleki uygulamalarda yetersiz ve ihmalkar davranmasi sonucu hastanin zarar
gormesi” seklinde bir tanimlamaktadir (JCAHO, 2006).

Saglik hizmetlerinin vazgecilmezi olan hemsireler hasta guvenliginin saglanmasi agisindan dnemli role
sahiptirler. Hemsireler mesleki uygulamalarini hukuk ve etik kurallari gergcevesinde ve hasta
glvenligini dikkate alarak gerceklestirirler. Hasta glvenliginin saglanmasi acgisindan tibbi hatalarin
azaltilmasi; tibbi hatalarin azaltilabilmesi icin saglhk calisanlarinin bu konuda farkindaliklarinin
saglanmasi 6nemlidir (Yilmaz & Yalim, 2020). Buradan hareketle bu calismada (lkemizde lisans egitimi
veren hemsirelik okullarinda miifredatta tibbi hata konusuna ne kadar yer verildigini belirlemek ve
konunun mufredatlardaki durumunu degerlendirmek amacglanmistir.

Gere¢ ve Yontem

Arastirmanin Amaci ve TurU

Tanimlayici tipte yapilan bu ¢alismada lisans egitimi veren hemsirelik programlarinin mifredatlarinda
tibbi hata konusuna ne kadar yer verildigini belirlemek amaclanmistir.

Evren ve Orneklem

38



JOURNAL OF ARTS AND HUMANITIES(JAH)
Vol. 2, Issue 03, July(2019)

Galismanin evrenini Tirkiye’de hemsirelik egitimi veren yiksekégretim kurumlari olusturmaktadir.
Evrenin tamamina ulasiimaya calisiimis, 6rneklem segilmemistir. Hemsirelik lisans egitimi veren
kurumlara Yiksekégretim Kurumu’nun (YOK) elektronik veri tabanindan ulasiimistir (YOK, 2020).

Veri Toplama Araci

Veriler, Kasim-Aralik 2020 tarihleri arasinda hemsirelik lisans egitimi veren Universitelerin web
sitelerindeki bilgiler incelenerek elde edilmistir.

Verilerin Degerlendirilmesi

Calismadan elde edilen veriler SPSS 23.0 programina girilmistir. Verilerin degerlendiriimesinde
tanimlayici istatistikler kullaniimigtir.

Bulgular

Calismamizda 98 Saglk Bilimleri Fakultesi, 14 Saghk Yuksekokulu, 15 Hemsirelik Fakiltesi, 5 Saglk
Bilimleri Yliksekokulu ve 3 Hemsirelik Yiksekokulu olmak tzere hemsirelik lisans egitimi veren toplam
135 Universitenin mifredati incelenmistir. Calisma kapsaminda mifredatlari incelenen Universitelerin
%77.8’inin ders igeriklerine ulasiimis olmasi ¢alismanin amaci bakimindan anlamli ve degerli
bulunmustur. Arastirmanin amaci dogrultusunda Turkiye’de hemsirelik egitimi veren Universitelerin
web siteleri incelenmis ve elde edilen veriler tablo halinde sunulmustur.

Arastirma kapsaminda %68.2 devlet, % 31.8'i vakif olmak Gzere hemsirelik egitimi veren toplam 135
universite alinmistir. Bu Gniversitelerin %72.6’s1 Saglik Bilimleri Fakdiltesi, % 10.4’G Saglhk Yuksekokulu,
% 11.1'i Hemsirelik Fakiltesi, % 3.7’si Saghk  Bilimleri Yuksekokulu ve %2.2’si Hemsirelik
Yiiksekokulu’dur (Tablo 1).
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